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Abstract 
 
Peace among religions is a firm foundation to build a community of peace. This studi deals 
with this problem. By looking at the peace coexistence between Christian and muslim 
people in Kalimangli – central Java, the authors want to show us that peace building 
among Christan and muslim people in Indonesia is still possible amid hard relationship 
between these two community which takes place in several parts in Indonesian 
achipilago. There are lot of values found within these two religious teachings that is of 
benefit to build peace coexistence between Christian dan muslim people. It is a 
challenging task to Indonesia people, government and religious groups to search for the 
values.  
 
 
Bagian 1 
 
LatarBelakangMasalah 
 Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan negara kepulauan 
terbesar di dunia yang memiliki lebih dari 17.000 pulau. Di samping itu Indonesia 
menjadi suatu negara yang terbilang unik karena memiliki begitu banyak 
keanekaragaman, sehingga dikenal sebagai negara dengan gaya tatanan hidup 
masyarakat yang plural dan majemuk. Hal ini tentu saja sudah dapat kita lihat dalam 
semboyan Bangsa Indonesia “Bhineka Tunggal Ika”. Keberadaan kata “bhineka” yang 
berarti “berbeda-beda” di dalam semboyan negara ini merupakan suatu pengakuan 
bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang “berbeda-beda” dalam artian sebagai 
sebuah bangsa yang memiliki ciri unik yakni pluralis. Rakyat Indonesia dalam 
kehidupan mereka sehari-hari bersinggungan dengan orang-orang yang memiliki 
banyak perbedaan, baik perbedaan suku, budaya, dan agama. John Titaley mengartikan 
pluralisme sebagai suatu kenyataan bahwa dalam suatu kehidupan bersama manusia 
terdapat keragaman suku, ras, budaya, dan agama.1 Dengan demikian seperti yang 
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dikatakan oleh Djohan Effendi bahwa “pluralisme merupakan cara pandang untuk 
saling menghargai (apresiatif) dalam masyarakat yang heterogen yakni berbagai etnis, 
ras, agama dan sosial untuk saling menerima, mendorong partisipasi dan 
pengembangan budaya tradisional serta kepentingan yang spesifik di dalam lingkungan 
kehidupan bersama.”2 
 Kemajemukan masyarakat Indonesia dianggap sebagai sebuah kekayaan atau 
keistimewaan bagi Bangsa Indonesia. Walaupun demikian, kekayaan atau keistimewaan 
tersebut tanpa disadari sekaligus juga dapat menjadi “duri dalam daging” bagi 
Indonesia. Hal ini dipahami dengan melihat kenyataan bahwa begitu banyak ragam 
yang terdapat dalam kehidupan bermasyarakat, sudah pastilah dapat menimbulkan 
persoalan-persoalan internal di dalam bangsa. Misalnya peristiwa sampit di Kalimantan 
yang melibatkan kelompok etnis Madura dan Dayak pada tahun 2001; Dari sekian 
banyak pertikaian horisontal-internal yang terjadi di Indonesia, agama merupakan 
faktor yang paling sering menyebabkan pertikaian terjadi. Agama sendiri memang 
memiliki “wajah ganda”, dalam artian bahwa agama-agama dapat menghidupkan 
suasana hidup bermasyarakat dan bernegara, tetapi sekaligus juga dapat merusak 
kehidupan itu sendiri. Wajah ganda agama semakin nyata dan vulgar: sebagai sumber 
inspiratif dan spirit untuk kekuatan damai dan memperdamaikan, tetapi juga sekaligus 
sebagai insiprasi dan spirit untuk kekuatan perang  dan mengacau balaukan bahkan 
mematikan kehidupan.3 Hal ini memang sedikit bertentangan dan tidak relevan dengan 
pernyataan Weinata Sairin dalam tulisannya yang mengatakan bahwa “kemajemukan 
(pluralis) agama sebagaimana yang dialami oleh Indonesia tidak pernah menjadi 
sumber perpecahan di negara kita.”4 Sebagai contoh pertikaian horisontal  yang berlatar 
belakang agama pernah terjadi di daerah Bekasi, Poso, Maluku, dan Halmahera. 
Peristiwa konflik berlatarbelakang agama ini pernah dialami oleh penulis pada akhir 
tahun 1999, tepatnya pada tanggal 25 Desember 1999 di Tobelo, Halmahera Utara. 
Peristiwa tersebut mengisahkan konflik antara dua kelompok yang berbeda yakni 
kelompok Kristen dan Islam. Hal ini sempat menyebabkan kebencian dan dendam yang 
mendalam antara kedua kelompok tersebut, sehingga melahirkan paradigma-
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paradigma fanatik bahwa hanya agama Kristenlah yang paling benar dan yang lain 
salah.5 Bahkan saat penulisan karya tulis ilmiah inipun di Yogyakarta telah terjadi 
sedikitnya 2 kasus dalam kurun waktu 3 hari yang melibatkan nuansa agama.6 Dengan 
adanya peristiwa-peristiwa tersebut, maka saat kita berbicara mengenai kesatuan akan 
sangatlah sulit. Agama-agama, khususnya Kristen dan Islam memang sudah sarat 
dengan beban masa lalu yang masih belum selesai dicerna. Nabel Jabbour berpendapat 
bahwa stereo type negatif dan rasa takut yang terburu-buru dapat atau telah 
mempersulit relasi antar agama.7  Misalnya orang Kristen mudah sekali menilai 
keberadaan hidup orang Islam yang memiliki dedikasi ekstrim dalam penyerahan diri 
kepada Allah sebagai terorisme. Sedangkan Islam menilai negatif orang Kristen sebagai 
agama penjajah. Hal-hal seperti ini membuat setiap masyarakat akan menjadi enggan 
untuk hidup berdampingan dengan orang-orang yang berbeda dengan mereka. 
Sehingga tidak dapat dipungkiri lagi bahwa hubungan antar agama di Indonesia sedang 
berada pada suatu kondisi “sekarat”. 
 Walaupun demikian, bagaikan “tunas” yang tumbuh dari tanah kering, Indonesia 
masih memiliki bagian di mana masyarakatnya hidup berdampingan dengan baik,  yang 
mungkin saja “tunas-tunas” seperti ini dapat kita temukan dibanyak belahan bumi ibu 
pertiwi. Contohnya yang terjadi di Solo mengenai kasus pemindahan waktu ibadah di 
gereja yang seharusnya beribadah saat pagi hari diubah menjadi sore hari pada saat 
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Idul Adha atau peristiwa mengenai tidak dinyalakannya pengeras suara saat adzan 
karena ada ibadah pentahbisan pendeta;8 Ada juga yang menarik terjadi di Tayu-Pati 
yakni seorang kyai memberikan ceramah (khotbah) dalam perayaan Natal Gereja 
Bethany Tayu-Pati.9 Dari sekian banyak “tunas-tunas” yang tumbuh di tanah kering itu, 
salah satu “tunas” tumbuh di sebuah dusun kecil provinsi Jawa Tengah, tepatnya di 
dusun Kalimangli.10 Dusun Kalimangli merupakan sebuah dusun kecil dengan tatanan 
hidup harmoni antara dua umat yang memiliki keyakinan yang berbeda, yakni Kristen 
dan Islam. Hal tersebut diinterpretasikan dengan keberadaan jemaat GPIB Tamansari 
Salatiga pospel Kalimangli yang hidup di antara masyarakat dusun Kalimangli yang 
bermayoritas agama Islam sejak tahun 1974, yaitu kurang lebih 41 tahun.11 Secara 
kuantitas, dusun Kalimangli ditinggali oleh 447 orang. Walaupun berbeda kedua 
kelompok ini hidup berdampingan dengan rukun dan selalu terlibat jika ada kegiatan-
kegiatan dusun ataupun kegiatan keagamaan.12 Hal ini juga dibenarkan oleh kepala 
dusun setempat bapak Yohanes Marsudi, beliau mengatakan bahwa kedua kelompok 
warga ini sering terlibat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti Idul Fitri dan 
Natal.13 Hal-hal seperti ini sudah jarang sekali kita temukan dalam kehidupan antar 
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umat beragama yang sudah “sekarat” di Indonesia ini. Sehingga sebagai orang Kristen 
yang adalah anggota gereja, penulis bertanya-tanya bagaimana bisa sebuah jemaat atau 
gereja dapat berada dalam kurun waktu yang lama di tengah-tengah masyarakat yang 
bermayoritas beragama Islam?  
 Dengan demikian dari sekian banyak kasus hubungan antar agama yang terjadi 
di Indonesia, pada akhirnya dengan melihat latar belakang yang telah penulis paparkan, 
dan sebagai bentuk keprihatinan terhadap mulai “sekaratnya” hubungan antar agama 
sekaligus respon sukacita terhadap “cahaya terang” hubungan antar agama yang masih 
bersinar di belahan Indonesia, maka penulis ingin menulis laporan akhir dengan judul: 
Hubungan Antar Agama dalam Kebhinekaan Indonesia 
 (Studi Kasus Terhadap Hubungan Warga Jemaat GPIB Tamansari Pospel Kalimangli 
dengan Warga Muslim di Dusun Kalimangli) 
 
Perumusan Masalah 
 Yang menjadi fokus penulisan tugas akhir ini adalah hubungan antar agama yang 
terjadi di dusun Kalimangli, dalam hal ini warga GPIB Tamansari Salatiga pospel 
Kalimangli dengan warga Muslim dusun Kalimangli. Dengan demikian, untuk menjawab 
persoalan di atas maka disusun beberapa rangka perumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana hubungan warga GPIB Tamansari pospel Kalimangli Salatiga dengan 
warga Muslim di dusun Kalimangli? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hubungan antara warga GPIB 
Tamansari pospel Kalimangli Salatiga dengan warga Muslim di dusun Kalimangli? 
Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan hubungan warga GPIB Tamansari pospel Kalimangli Salatiga 
dengan warga Muslim di dusun Kalimangli? 
2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hubungan antara warga 
GPIB Tamansari pospel Kalimangli Salatiga dengan warga Muslim di dusun 
Kalimangli? 
Manfaat Penelitian 
 Hasil dari tugas akhir ini setidak-tidaknya dapat memberikan informasi bagi 
masyarakat umum, teristimewa warga Kristen akan dampak kemajemukan masyarakat 
Indonesia dalam hidup berbangsa dan bernegara serta bagaimana kita menyikapi hal 
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tersebut. Di samping itu juga, sekiranya tugas akhir ini juga dapat menjadi bahan 
referensi dalam wilayah akademik terkhususnya bagi mahasiswa Teologi dalam 
melaksanakan studi serta menyikapi persoalan-persoalan sosial yang terjadi dalam 
dunia pelayanan, baik di gereja maupun masyarakat. 
Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah penelitian lapangan 
melalui pengambilan data dengan cara pengamatan dan wawancara. Penulis akan 
meneliti bagaimana cara keberadaan warga GPIB Tamansari Salatiga pospel Kalimangli, 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara warga GPIB dengan warga 
Muslim dusun Kalimangli. Penulis juga akan membaca buku-buku yang dapat 
mendukung penulisan tugas akhir, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antar 
agama. 
Sistematika Penulisan 
 Penulisan tugas akhir ini dideskripsikan dalam lima bagian. Pada bagian pertama, 
penulis akan memaparkan latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan yang 
menjadi kerangka umum penulisan tugas akhir ini. Bagian kedua. Penulis akan 
memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan hubungan antar agama. Lalu bagian 
ketiga, Penulis akan memaparkan penjelasan umum mengenai warga GPIB Tamansari 
pospel Kalimangli serta warga dusun Kalimangli, kemudian penulis akan menganalisa 
secara kritis cara keberadaan warga GPIB Taman Sari Salatiga Pospel Kalimangli dengan 
warga di dusun Kalimangli. Kemudian pada bagian keempat, penulis akan melakukan 
analisis dari hasil temuan pada bagian ketiga. Dan pada akhirnya di bagian kelima, 
penulis akan memaparkan kesimpulan penelitian tugas akhir, serta saran-saran yang 
dapat membangun serta dipergunakan oleh berbagai pihak yang berkaitan. 
 
Bagian 2 
Hidup dengan Sesama 
 Fakta bahwa adanya sebuah tatanan hidup yang plural bukanlah sebuah 
fenomena baru yang datang dari dunia lain pada abad modern ini, melainkan sebuah 
warisan realita sosial yang telah terjadi berabad-abad. Hidup dalam zaman pluralis 
memungkinkan setiap kita untuk bertemu ataupun berinteraksi langsung dengan 
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“sesama” kita yang beragam, termasuk keberagaman agama. Hal ini juga didukung 
dengan era-globalisasi yang memungkinkan bahwa setiap komunitas agama tersebut 
suka atau tidak, terima ataupun tidak, akan mengalami perjumpaan dengan komunitas 
agama yang lain. Perjumpaan-perjumpaan tersebut dengan sendirinya dapat membuka 
gerbang untuk terciptanya sebuah relasi atau hubungan yang unik di antara mereka. 
Keberadaan dalam tatanan dunia yang plural ini juga dialami oleh kedua “anak-anak” 
Abraham/Ibrahim yakni Kristen dan Islam. 14  Hal ini tentu saja berarti bahwa 
pertemuan mereka dengan agama yang lain adalah bukan perkara yang baru terjadi. 
“Wajah Ganda” Agama 
 Setiap gerbang yang tercipta dalam hubungan antar agama memang 
menciptakan suatu hubungan yang unik. Namun perlu diingat bahwa sepanjang sejarah 
agama memiliki “wajah ganda”. Hal ini dipahami dalam artian bahwa agama-agama 
dapat menghidupkan suasana hidup bermasyarakat dan bernegara, tetapi sekaligus 
juga dapat merusak kehidupan itu sendiri. Wajah ganda agama ini di pihak lain sebagai 
sumber inspiratif dan spirit untuk kekuatan damai dan memperdamaikan, tetapi juga 
sekaligus sebagai insiprasi dan spirit untuk kekuatan perang  dan mengacaubalaukan 
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bahkan mematikan kehidupan.15 Dengan demikian setiap hubungan yang spesial dan 
unik itu juga memiliki dua macam sifat dan karakter yakni “lembut” dan “keras”. 
“Perjumpaan Lembut” dan “Perjumpaan Keras” 
 Sebagaimana yang telah dikatakan di atas bahwa wajah ganda agama yang 
melahirkan sifat dan karakternya berperan serta untuk menentukan model hubungan 
yang tercipta antar-agama. Akibatnya dalam relasi antar-agama kita dapat melihat 
dengan jelas bahwa terdapat dua model hubungan dalam perjumpaan. Model pertama 
adalah relasi yang dibingkai dalam perjumpaan yang tenang dan diwarnai oleh kerja 
sama antar keduanya. Kemudian model yang kedua dibingkai dalam perjumpaan yang 
diwarnai dengan berbagai konflik, baik verbal ataupun literatur. Kedua model ini juga 
terjadi dalam relasi antara Kristen dan Islam, yang perjumpaan antara keduanya 
(khususnya Indonesia) telah terjadi sejak lama, baik pertemuan langsung (fisik) 
ataupun perjumpaan-perjumpaan melalui literatur-literatur yang ada (konseptual).16 
Dengan demikian secara ekplisit maupun implisit, relasi yang tercipta antara Kristen 
dan Islam tidak terlepas dan berputar pada area perjumpaan lembut dan perjumpaan 
keras.17 
1. Perjumpaan Lembut 
 Pola ini adalah suatu pola hubungan yang tenang, yakni di antara kedua 
agama yang terlibat terdapat upaya untuk membangun suatu korelasi yang baik 
dan saling bekerja sama. Pola hubungan ini biasanya umat hidup rukun dengan 
umat yang lain, dan biasanya menghasilkan suatu tatanan sosial-religius yang 
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rukun atau yang biasa kita kenal dengan “kerukunan umat beragama. 
”Kerukunan hidup beragama merupakan salah satu tujuan pembangunan di 
bidang agama. Gagasan atau ide ini muncul karena dilatarbelakangi oleh gejala 
hubungan antar-agama yang semakin rumit.18 Perjumpaan-perjumpaan yang 
lembut di Indonesia dapat kita lihat, misalnya: 
1. Dalam bidang politik, tidak terlupakan bagaimana suatu hubungan yang 
akrab terjadi antara hubungan Kristen dan Islam di masa demokrasi 
parlementer. Terutama antara partai politik Islam terbesar kala itu, 
Masyumi, dengan kedua partai politik Kristen Parkindo dan Partai Katolik.19 
2. Saat terjadi konflik horizontal Maluku, khususnya di Kepulauan Kei pada 
tahun 1999, dibawah naungan janji adat (shib) terjadi hubungan saling 
menolong lintas agama, seperti: Di Watran, sekeluarga Katolik yang 
mengungsi di hutan ditemukan dan diselamatkan oleh keluarganya yang 
Muslim; Di Uwat, warga Muslim dilindungi di gereja Katolik oleh warga 
Katolik; Di kampung Laar dan Ngurwul ada keluarga Muslim yang 
diselamatkan oleh keluarga Kristen.20 
3. Terdapatnya karya-karya literatur yang bernada irenis-dialogis. Tulisan-
tulisan seperti ini dari kedua belah pihak umumnya baru muncul pada 1990-
an dan kian banyak pada awal 2000-an ini.21 
4. Ada banyak dialog-dialog dan seminar agama-agama yang diselenggarakan, 
baik yang disponsori oleh Departemen Agama atau berbagai instansi dan 
tingkat pemerintah. Tentu juga ada banyak dialog informal pada berbagai 
kesempatan.22 
5. Adanya kerja sama antara Kristen dan Islam dalam karya sosial. Misalnya 
terbentuknya Inter-religious Cooperation for Community Organization (ICCO) 
sebagai organisasi lokal yang diselenggarakan bersama oleh orang-orang. 
Kristen (Protestan dan Katolik) dan orang Islam. Motivasinya ialah 
menangani secara langsung kebutuhan-kebutuhan manusiawi. Kebutuhan-
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kebutuhantersebut meliputi keluarga berencana, perumahan, kesehatan, dan 
latihan-latihan keterampilan.23 
 Berkaitan dengan perjumpaan yang damai ini, H. Tarmizi Taher mengungkapkan 
terciptanya kerukunan beragama karena ada beberapa faktor atau yang dia 
sebut sebagai peluang, yakni:24 
a. Pada prinsipnya semua agama ingin mensejahterakan para pemeluknya, 
secara universal agama ingin menolong orang-orang miskin dan teraniaya. 
Persamaan pandangan tersebut memungkinkan berbagai agama dapat 
bekerja sama untuk melakukan kegiatan atau proyek dalam rangka 
penanggulangan kemiskinan, yang masih cukup banyak ditemukan dalam 
masyarakat kita. 
b. Agama-agama di Indonesia bersedia mengembangkan wawasan keagamaan 
yang inklusif, mau menerima dan menghargai kehadiran golongan agama-
agama lain di luar dirinya. 
c. Hubungan kekerabatan dalam masyarakat Indonesia dapat meredam 
pertentangan antar-agama yang berbeda. 
d. Dalam masyarakat secara tradisional ada kebiasaan-kebiasaan atau adat 
istiadat yang sudah melembaga untuk memelihara ketertiban masyarakat 
walaupun berbeda agama, seperti adat Pela di Maluku, Mapulus di Minahasa, 
Rumah Betang di kalangan suku Dayak di Kalimantan Tengah. 
e. Berbagai upaya pemerintah yang telah dilakukan untuk mendekatkan 
berbagai perbedaan di dalam masyarakat didukung oleh semua pemuka 
agama. Kegiatan seperti penataran P4, musyawarah dan dialog antar-agama 
dapat berjalan dengan baik. 
f. Adanya dampak positif dari globalisasi informasi dan ekonomi, wawasan 
keberagaman masyarakat semakin meningkat dan luas, juga ada kemudahan 
informasi bagi pemeluk agama untuk mendapatkan pengetahuan agama dari 
media informasi yang beragama.  
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2. Perjumpaan Keras 
 Pola hubungan berikutnya adalah pola hubungan yang keras. Sepanjang 
sejarah dunia, hubungan Kristen dan Islam memang telah melukiskan suatu 
catatan kelam yang panjang dan menyakitka,25 yang disertai dengan ketegangan-
ketegangan serta persaingan-persaingan dalam perjalanan bersama dari kedua 
agama ini.26 Perjumpaan kedua agama samawi ini, mungkin dapat dikatakan 
sebagai suatu perjumpaan yang selalu diwarnai dengan hal yang fenomenal, 
bahkan merupakan suatu hubungan yang terbilang rumit dan selalu 
mengundang kontroversi. Beberapa contoh perjumpaan yang keras antara kedua 
agama ini adalah: 
1. Secara global, sejarah kelam yang tidak pernah terlupakan adalah Perang 
Salib/Perang Sabil. Perang salib sebagai usaha merebut kembali “tanah suci” 
selama 200 tahun telah membentuk presepsi yang buruk tentang dunia 
Kristiani di mata dunia Islam, juga sebaliknya, presepsi buruk tentang Islam 
di mata dunia Kristiani.27 
2. Perdebatan di konstituante pada masa Orde Lama tahun 1950-1965 
mengenai dasar negara, di mana kubu Islam seperti tokoh Islam M. Isa 
Anshari, M. Natsir, Mohammad Sjaffii Wirakusumah dan lain-lain, 
menginginkan dasar negara Indonesia adalah hukum Islam, sedangkan 
kelompok nasionalis termasuk tokoh-tokoh Kristen (V.B Da Costa, Rumambi, 
Mononutu, dll) menghendaki pancasila sebagai dasar negara. 
3. Adanya serangkaian konflik horizontal berupa kerusuhan dan bencana 
lanjutan selama masa reformasi, seperti kerusuhan di sekitar jalan ketapang 
Jakarta dan di Kupang, November 1998; Di Poso, 1998-2002; Di Ambon dan 
Maluku pada umumnya, 1999-2002; Di Kalimantan Barat dan Tengah, 2000-
2001; Ledakan Bom di Malam Natal 2000 dan rentetannya; Peristiwa 11 
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September 2001 dan dampaknya di Indonesia; dan Ledakan Bom Bali 12 
Oktober 2002.28 Selanjutnya ada beberapa peristiwa yang terjadi dalam 
tahun 2013 seperti kasus GKI Yasmin dan HKBP Filadelfia; serta di tahun 
2014, tindak kekerasan dan intoleransi beragama terjadi di Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Jemaat Santo Fransiscus Agung Gereja Banteng, 
Ngaglik, Sleman, yang sedang beribadah diserang oleh sekelompok pria 
berbaju gamis (pakaian khas Muslim) bersenjata tajam. Kemudian tiga hari 
setelah penyerangan terhadap umat Katolik,  Majelis Jemaat Gereja 
Pantekosta di Indonesia Pangukan, Tridadi Sleman, melaporkan perusakan 
bangunan yang digunakan sebagai tempat ibadah ke Polda Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Senin 02 Juni 2014. Perusakan oleh massa berjubah dan berpeci 
terjadi pada Ahad, 01 Juni 2014.29 
4. Perjumpaan yang keras terjadi juga dalam lingkup literatur. Ada banyak 
literatur-literatur yang dihasilkan baik dari kalangan Kristen ataupun Islam 
yang bersifat apologetis-polemis yang membawa keduanya pada 
pertarungan literatur.30  
 Perjumpaan-perjumpaan seperti contoh di atas, Menurut Azyumardi Azra dalam 
pengantarnya di buku Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia mengatakan 
bahwa perjumpaan yang keras antara  Kristen dan Islam ini bersumber karena adanya 
lima faktor, yang bisa tumpang tindih satu sama lain:31 
a. Penerbitan tulisan-tulisan yang diterbitkan kalangan pihak agama tertentu 
tentang agama yang lain yang dipandang oleh pemeluknya terdapat 
ketidaksesuaian dengan apa yang mereka imani karena itu dianggap sebagai 
mencemarkan agama mereka (blasphemous). 
b. Usaha penyebaran agama secara agresif.  
c. Penggunaan rumah sebagai tempat ritual secara bersama-sama atau 
pembangunan rumah ibadah di lingkungan masyarakat penganut agama 
tertentu. 
                                                          
 
28
Aritonang,  Sejarah Perjumpaan , 532-575 
 
29
Redaksi Jarum dan Detik, “Dalam Seminggu 2 Gereja di Sleman di Rusak Muslim Radikal” 
dalamhttp://jarumdetik.blogspot.com/2014/06/dalam-seminggu-2-gereja-di-sleman-di.html diunduh pada 
tanggal 04 Juni 2014 
 
30
Aritonang,  Sejarah Perjumpaan , 480-491 
 
31
Azyumardi Azra, “kata Pengantar” dalam Aritonang,  Sejarah Perjumpaan , xv-xvi 
Jeneman Pieter – John A. Titaley, Hubungan Antar... 
31 
d. Penetapan dan peranan ketentuan pemerintah yang dipandang diskriminatif dan 
membatasi penyebaran agama.32 
e. Kecurigaan timbal balik berkaitan dengan posisi dan peranan agama dalam 
negara-bangsa Indonesia. Hal ini timbul karena adanya perbedaan pola pandang 
terhadap hubungan agama dan pemerintah.  
 Selanjutnya ditambahkan juga oleh Magnis-Suseno, penyebab perjumpaan keras 
adalah:33 
a. Adanya kelompok-kelompok garis keras dan ekstrim. Kelompok-kelompok ini 
biasanya berasal dari kaum fundamentalis. 
b. Kecenderungan pemimpin dan pembina umat di lingkungan internal agama 
masing-masing masih untuk bersikap negatif terhadap yang berbeda keyakinan. 
 Hal yang senada dengan Arza dan Magniz-Suseno, Taher juga mengemukakan 
kendala terwujudnya kerukunan yang dapat menciptakan perjumpaan keras, yakni:34 
a. Di berbagai agama masih terdapat di dalamnya sekelompok orang yang 
berpandangan sempit, eksklusif dan menganggap pihak lain sebagai ancaman. 
b. Di sana-sini masih terdengar adanya keresahan masyarakat terhadap praktik-
praktik pelaksanaan penyebaran agama dan pendirian rumah ibadah. 
c. Masih adanya kesenjangan sosial di antara berbagai kelompok agama dan 
golongan dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang demikian sangat mudah 
untuk salah paham yang dapat mengakibatkan keresahan sosial yang dipicu oleh 
“isu” agama. Sangat membahayakan adalah adanya akumulasi kebencian yang 
tersembunyi dalam masyarakat karena kesenjangan sosial dan ekonomi yang 
tidak kunjung ada jalan keluar. Akumulasi kebencian tersebut dapat meledak 
sewaktu-waktu (yang paling gampang dan mudah) dipicu oleh agama. 
d. Di antara kelompok-kelompok agama ada yang menganggap bahwa kerukunan 
itu hanya semu, basa-basi saja. 
e. Adanya dampak negatif dari globalisasi informasi dan ekonomi, yaitu perubahan 
yang sangat cepat, mengakibatkan kegelisahan bagi kelompok-kelompok agama 
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yang belum siap untuk menerima perubahan yang terjadi. Hal ini dapat 
menimbulkan  reaksi balik terhadap perubahan, sehingga kelompok-kelompok 
agama menjadi reaktif dan agresif. Sehingga timbul keberingasan-keberingasan 
dalam masyarakat. 
Kesimpulan: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hubungan Antar-Agama 
 Berbicara mengenai kerukunan umat beragama memang merupakan suatu 
persoalan yang bersifat kompleks. Hal ini dikarenakan persoalan-persoalan yang ada 
tidak hanya melibatkan satu dimensi saja melainkan lebih. Tentu saja timbulnya 
berbagai dimensi atau faktor yang mempengaruhi hubungan antar-agama disebabkan 
karena agama tidak saja berurusan dengan dirinya sendiri tetapi juga berkaitan atau 
berurusan dengan “kawan bermainnya”. Hal ini yang dikatakan oleh Abdurrahman 
bahwa persoalan agama selain terkait dengan faham atau keyakinan para pemeluknya 
tentang kebenaran mutlak “doktrin agama” masing-masing sebagai bagian terdalam 
dari manusia, tetapi juga terkait dengan faktor-faktor sosial yang berkembang dalam 
kehidupan masyarakat.35 Hal yang senada juga ditegaskan oleh Titaley bahwa agama 
bukan saja suatu lembaga yang berhubungan dengan “Yang Mutlak” saja, tetapi juga 
adalah lembaga sosial. Dia (agama) adalah bagian dari kebudayaan karena dia dihidupi 
dalam kehidupan manusia sehari-hari, sama seperti kehidupan lainnya.36 Berdasarkan 
contoh-contoh perjumpaan antar umat beragama beserta peluang dan kendala 
kerukunan dari para ahli di atas, teridentifikasi ada beberapa dimensi atau faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi hubungan antar-agama, khususnya agama Kristen dan Islam, 
baik itu faktor internal (agama) ataupun faktor eksternal (non-agama). Berikut ini 
adalah faktor-faktor tersebut: 
1. Faktor Agama 
Faktor agama memiliki peran yang kuat dalam menentukan pola hubungan 
atau relasi antar agama. Peran faktor agama biasanya yang berkaitan dengan 
hubungan antar agama adalah ajaran agama, pemahaman umat terhadap 
ajaran, penyebaran agama, pendirian rumah ibadah dan sikap mental dari 
umat sendiri. 
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2. Faktor Politik 
Faktor politik ini biasanya terjadi perihal kekuasaan mengenai siapakah yang 
dapat memberikan pengaruh dalam pemerintahan. Walaupun terkadang bukan 
persoalan agama tapi biasanya situasi-situasi politik secara langsung atau tidak 
langsung mempengaruhi relasi kedua agama.Misalnya saja kita berkaca dari 
kasus di Poso pada tahun 1998, saat itu situasi politik (pemilihan bupati) 
memberikan pengaruh bagi hubungan kedua agama.37 
3. Faktor Keadaan Sosial 
Faktor ini berkaitan dengan adanya kesamaan pergumulan keadaan sosial yang 
dialami secara bersama, misalnya kemiskinan, ketidakadilan ataupun 
pergumulan-pergumulan sosial lainnya. Dari kesamaan pergumulan inilah 
yang memungkinkan terciptanya suatu hubungan antar agama. 
4. Faktor Kebudayaan 
Kebudayaan sendiri merupakan salah satu nilai atau dasar hakiki bagi 
masyarakat yang menganutnya. Di dalam kebudayaan kita dapat menemukan 
begitu banyak nilai-nilai serta falsafah-falsafah hidup yang sampai saat ini 
masih dipertahankan dan dipegang oleh masyarakat, terutama masyarakat 
tradisional. Nilai-nilai itu sendiri mengatur gaya hidup masyarakat tersebut. 
Aritonang menyebutnya sebagai ikatan kultural sosial yang sama.38 Contohnya 
seperti yang juga sudah disebutkan yakni adat Pela di Maluku, Mapulus di 
Minahasa, Rumah Betang di kalangan suku Dayak di Kalimantan Tengah. 
5. Faktor Keluarga atau Kekerabatan 
Di dalam budaya Indonesia, nilai kekeluargaan memang sangat dijunjung 
tinggi, apalagi jika memiliki ikatan darah. Sehingga hal ini pun memungkin 
memiliki pengaruh bagi relasi antar-agama. Berkaitan dengan faktor ini, ada 
banyak sekali kehidupan keluarga atau kerabat di Indonesia menunjukan 
adanya pluralisme agama dalam keluarga, yakni dalam satu keluarga biasanya 
terdapat beberapa anggota keluarga yang memiliki agama yang berbeda. 
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6. Faktor Pemerintah 
Sikap dan peran yang diambil oleh Pemerintah dalam memposisikan dirinya 
dalam kebhinekaan sangatlah penting. Dalam posisinya sebagai “penguasa”, 
pemerintah diharapkan dapat bertindak secara adil dan benar. Jika terdapat 
tindakan yang diskriminatif, maka dapat menciptakan kondisi yang 
disharmoni. Sehingga tindakan yang diambil pemerintah sangatlah 
menentukan relasi seperti apa yang akan tercipta. Sikap pemerintah sebagai 
fasilitator ini harus dipertahankan. Seperti yang dikatakan dalam Christians 
and Muslims Together, “with the right kind of goverment involvement and 
encouragement, Christians and Muslims in Indonesia might become an example 
for others who in their own situations are looking forward to the developmentof 
better relations between the religious communities.”39 
7. Faktor Kepemimpinan 
Dukungan para pemimpin juga akan sangat mempengaruhi kerukunan umat 
beragama. Peran tokoh masyarakat atau pemuka agama sangat penting dalam 
mempengaruhi umatnya ke arah hidup berdampingan secara rukun dengan 
umat agama lain.40 Secara sederhana dibutuhkannya tokoh yang berani dan 
dapat dijadikan teladan bagi pengikut mereka.41 Seperti Karol Józef Wojtyła 
(Paus Yohanes Paulus II), Josef Ratzinger (Paus Benediktus XVI), Piere Claverie 
(Uskup Oran 1981-1996) Abdullah bin Abdul Aziz (raja Arab Saudi), 
Muhammad Sayed Tantawi (Syeikh Agung Al-Azhar Mesir), Mohammad 
Chantami (Presiden Iran). Di Indonesia sendiri kita memiliki tokoh seperti 
Abdurrahman Wahid (presiden Indonesia ke-4), John A. Titaley (Rektor UKSW 
Salatiga), Ebenhaizer I Nuban Timo (Ketua Sinode GMIT 2007-2011), A.A 
Yewangoe (Ketua PGI), dan masih banyak tokoh yang lain. 
8. Faktor Globalisasi 
Gelombang Globalisasi yang terus meningkat dengan segala aksesnya seperti 
konsumerisme, hedonisme, promiskuitas dan sebagainya - mendorong banyak 
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Byron Haines and Frank L, Cooley (Edited), Christians and Muslims Together: An Exploration by 
Presbyterians, (Philadelphia: The Geneva Press, 1987), 83 
 
40
Lampiran 3: “Pendapat Umum tentang Kerukunan Beragama, 1997” dalam Weinata Sairin 
(penyunting), Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa: Butir-butir Pemikiran, (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2011), 155 yang diangkat dari dukumen “rakyat dan kerukunan beragama”. 
 
41
Robert B. Baowollo, “Pengatar Editor: Si Vis Pacem, Para  Dialogum: Ziarah Bersama Agama-agama 
Abrahamik Mencari Akar Kebersamaan”, dalam Menggugat Tanggung Jawab, 49-61 
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pengikut agama semakin otensitas, baik dalam agama yang mereka peluk 
maupun dalam penghadapan dengan agama-agama lain.42 Dengan demikian 
dapat kita lihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi relasi atau hubungan 
antar agama, khususnya agama Kristen dan Islam, adalah Faktor Agama, Faktor 
Politik, Faktor Keadaan Sosial, Faktor Kebudayaan, Faktor Keluarga atau 
Kekerabatan, Faktor Pemerintah, Faktor Kepemimpinan dan Faktor 
Globalisasi. Namun perlu diingat bahwa semua faktor-faktor tersebut tidak 
serta merta berdiri sendiri melainkan juga dapat tumpang tindih satu dengan 
yang lain, serta berpotensi untuk menjadi peluang atau kendala, tergantung 
“wajah” mana yang ia pakai, apakah integrasi atau disintegrasi? apakah 
menciptakan hubungan yang lembut atau hubungan yang keras? 
Bagian 3 
Gambaran Umum Dusun Kalimangli  
 Dusun Kalimangli terletak di desa Karang Tengah, kecamatan Tuntang, 
Kabupaten Semarang. Dusun Kalimangli berjarak sekitar 8 kilometer dari Kota Salatiga 
dan kurang lebih 2 kilometer dari arah Macanan. Dusun Kalimangli dapat dicapai 
dengan menggunakan alat transportasi darat. Mata pencaharian penduduk dusun 
Kalimangli adalah petani, buruh tani, buruh, pekerja swasta, wiraswasta, PNS, 
pedagang, dan beberapa diantaranya adalah pensiunan.43 Selain ituuntuk menambah 
penghasilan keluarga, masyarakat dusun Kalimangli ada yang memelihara kerbau, 
beternak kambing dan ayam.44 Dusun Kalimangli terdiri dari 151 kepala rumah tangga 
(KRT).45 Jumlah penduduk dusun Kalimangli adalah 447 orang, dengan persentase laki-
laki  47% (210 orang) dan perempuan 53% (237 orang). Sedangkan berdasarkan 
agama, masyarakat dusun digolongkan menjadi dua yakni beragama Kristen dan 
beragama Islam. Jumlah masyarakat dusun Kalimangli yang beragama Kristen adalah 30 
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Azyumardi Azra, “kata Pengantar” dalam Aritonang,  Sejarah Perjumpaan , xiii 
 
43
Data penduduk dusun Kalimangli yang penulis peroleh dari kepala dusun Kalimangli. 
 
44
Yohanes Marsudi, Kepala dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 15 Desember 2014, pukul 20.14 
WIB) 
 
45
Penulis lebih memilih menggunakan istilah kepala rumah tangga (KRT) dibandingkan dengan kepala 
keluarga (KK) dikarenakan di dusun Kalimangli terdapat banyak masyarakat yang tinggal satu rumah tetapi 
terdiri dari beberapa KK 
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orang dan beragama Islam 417 orang. Hal ini berarti jumlah Kristen 7% dan Islam 
93%.46 
Kehidupan Masyarakat Dusun Kalimangli 
 Kehidupan kemasyarakatan dalam suatu daerah merupakan sebuah cerminan 
karakter atau pola hidup setiap anggota masyarakat atau umat (ummat) yang berada di 
daerah tersebut. Hal ini juga berarti bahwa pola-pola atau cara hidup yang terdapat 
dalam daerah tersebut sangat mempengaruhi relasi-relasi yang ada di dalam 
masyarakatnya, termasuk relasi antar umat beragama. Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka selama melaksanakan penelitian di dusun Kalimangli penulis mencoba melihat 
dan mencermati cara-cara hidup masyarakat dusun Kalimangli. Selama penelitian 
tersebut, semua responden yang penulis jumpai menyatakan bahwa cara hidup 
masyarakat dusun Kalimangli merupakan suatu tatanan yang rukun dan harmonis.47 
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis selama penelitian, pernyataan-
pernyataan tersebut tentu saja bukan hanya merupakan retorika belaka, melainkan 
diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini tentu saja tercermin dari 
beberapa hal berikut ini: 
a. Hidup yang Bergotong Royong 
Cara hidup yang bergotong royong merupakan cara hidup yang sampai saat 
ini masih dipertahankan oleh masyarakat dusun Kalimangli. Hal ini disebabkan 
karena gaya hidup yang bergotong royong sudah menjadi ciri khas48 atau dengan 
kata lain telah membudaya bagi masyarakat dusun Kalimangli.49 Gaya hidup 
bergotong royong dalam masyarakat dusun Kalimangli dapat dilihat dalam 
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Data penduduk dusun Kalimangli yang penulis peroleh dari kepala dusun Kalimangli  
 
47
Responden yang penulis jumpai dalam wawancara berasal dari berbagai kalangan  baik dari 
perangkat pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan juga kaum awam (warga biasa). Wawancara yang 
penulis lakukan terhadap responden dilaksanakan dalam waktu yang berbeda-beda. Para responden tersebut 
adalah Bpk. Yohanes Marsudi (Kepala dusun Kalimangli), Bpk. Suyono (ketua RT 01), Bpk. Darmono (ketua RT 
03) Bpk Ragil Otto (ketua RT 04), Bpk. Soeradji (sesepuh Islam sekaligus tokoh masyarakat), Bpk. Jupri (Tokoh 
agama Islam dan ketua Taqmir  mesjid), Bpk. Suparjan (sesepuh Kristen), Bpk. Elia Sutimin (Majelis GPIB 
Kalimangli sekaligus Koordinator sektor Kalimangli), Bpk. Sri Mulyono (Majelis GPIB Kalimangli), Bpk. Ariadi 
(Majelis GPIB Kalimangli), Ibu Ngatini (Majelis GPIB Kalimangli), Bpk.Agus (warga muslim), Ibu Suparti (warga 
muslim), Ibu Wijiastuti (warga Islam), Ibu Maria Tini (Jemaat GPIB Kalimangli), Ibu Rini Hastuti (jemaat GPIB 
Kalimangli), Ibu Juliem (warga muslim) dan Ibu Tugiyem (warga muslim). 
 
48
Suparjan, sesepuh Kristen jemaat GPIB Tamansari pospel Kalimangli, wawancara, (Kalimangli, 10 
Desember 2014, pukul 16.54 WIB) 
 
49
Jupri, ketua Taqmir Masjid  dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 10 Desember 2014, pukul 
19.07 WIB). 
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kehidupan bermasyarakat terutama persoalan pembangunan fisik dusun, seperti 
membangun rumah warga, membangun rumah ibadah, kerja bakti, menggali 
kuburan dan lain sebagainya. Cara hidup bergotong royong ini dihidupi oleh 
seluruh masyarakat dusun Kalimangli tanpa memandang perbedaan di antara 
mereka, termasuk perbedaan agama. Semuanya itu terjadi dengan rasa solidaritas 
yang ada di dalam masyarakat. Kerekatan sosial yang kuat terjadi dalam 
masyarakat dusun Kalimangli sendiri karena ada masyarakat yang masih memiliki 
hubungan darah yakni ikatan family.50 Di samping itu juga ikatan persaudaraan itu 
terjadi bukan hanya karena ada ikatan darah, melainkan karena ada pengalaman 
hidup bersama di dusun Kalimangli. Mereka lahir di daerah yang sama, kemudian 
tumbuh menjadi anak-anak dan bermain bersama, sampai menjadi orang tua pun 
selalu berinterkasi, sehingga sesama warga sudah merasa bahwa warga yang lain 
adalah bagian dari mereka juga.51 Hal ini yang dikatakan oleh salah seorang warga 
bahwa “kami hidup bersama di sini bukan hanya 1 atau 2 hari melainkan bertahun-
tahun, itulah mengapa kami memiliki rasa persaudaraan antara satu dengan yang 
lain.”52 
b. Hidup Beragama yang Bertoleransi 
Keberagamaan di masyarakat dusun Kalimangli memang bukanlah suatu 
tatanan masyarakat yang menganut agama tunggal, melainkan masyarakat yang 
memiliki perbedaan agama (pluralisme agama). Seperti yang sudah dikatakan 
sebelumnya, agama yang dianut oleh masyarakat dusun Kalimangli adalah agama 
Kristen dan Islam. Agama Islam merupakan agama yang penganutnya lebih banyak 
(mayoritas) ketimbang agama Kristen yang penganutnya lebih sedikit (minoritas). 
Walaupun demikian, sikap toleransi dari kedua umat di dusun Kalimangli sangatlah 
tinggi. Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan masyarakat Kalimangli sehari-hari. 
Mereka tidak keberatan untuk bertetangga dengan warga yang beragama lain 
sehingga selalu berinteraksi; Di bidang pemerintahan masyarakat tidak keberatan 
jika pemimpin mereka memiliki agama yang berlainan dengan mereka, misalnya 
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Darmono, ketua RT 03 dusun Kalimangli, wawancara, (Kalimangli, 12 Desember 2014, pukul 14.03 
WIB) 
 
51
Elia Sutimin, Koordinator Sektor GPIB Pospel Kalimangli, wawancara (Pabelan, 11 Januari 2015, 
pukul 17.25 WIB) 
 
52
Suyono, ketua RT 01 dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 12 Desember, pukul 14.44) 
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saja pak bekal53 (kepala dusun) di dusun Kalimangli adalah warga yang beragama 
Kristen dan merupakan anggota jemaat GPIB Tamansari pospel Kalimangli;  kedua 
umat saat perayaan hari raya tidak segan-segan mengambil bagian dan saling 
berkunjung serta memberikan selamat;mereka tidak keberatan untuk melayat 
orang meninggal walaupun berbeda keyakinan. 54 Lokasi kuburan di dusun 
Kalimangli juga bercampur dan tidak ada hambatan jika dalam satu lokasi Kuburan 
terdapat kuburan Kristen maupun Islam; 55 Masjid tidak akan segan-segan 
mengumumkan berita kematian dari loudspeaker masjid jika ada warga Kristen 
yang meninggal dunia; bahkan jika hari raya peringatan Maulud nabi Muhammad 
jatuh pada hari minggu, maka sholat yang dilaksanakan masyarakat Muslim di 
masjid tidak akan menyalakan loudspeakar masjid sampai umat Kristen selesai 
melaksanakan kebaktian minggu di gereja;56 masyarakat memiliki kesadaran untuk 
tidak menyinggung agama lain,57 sehingga jika ada kyai atau ustad yang datang 
untuk menyampaikan dakwah di masjid,  masyarakat yang Muslim khususnya 
tokoh muslim Kalimangli akan mengingatkan bahwa di lingkungan Kalimangli ada 
warga yang beragama lain (Kristen), sehingga dakwahnya nanti jangan sampai 
menyinggung mereka;58 Keberadaan gedung gereja dan masjid yang berdekatan 
yang hanya dipisahkan sebidang tanah kosong59 sekitar 10 meter menjadi lambang 
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Bekal merupakan nama lain yang di pakai untuk kepala dusun masyarakat setempat biasanya 
menggunakan sebutan ini. Sebutan lain adalah Demang tapi sudah jarang dipakai, istilah ini biasa dipakai oleh 
para leluhur. 
 
54
Penulis melihat realitas tersebut saat menghadiri ibadah pemakaman bapak Yeremia Slamet 
(beragama Kristen) pada hari Rabu, 24 Desember 2014. Saat ibadah tersebut seluruh masyarakat Kalimangli 
datang untuk ikut melayat. Tidak hanya melayat, warga yang beragama Muslim juga turut membantu 
mengangkat peti jenazah serta penggalian kubur; Bandingkan dengan tulisan yang sangat bernada Apologetis-
polemis perihal Larangan melayat, seperti “Hukum Menghadiri (Melayat) Jenazah Orang Kafir” dalam 
http://www.darussalaf.or.id/aqidah/hukum-menghadiri-melayat-jenazah-orang-kafir/ diunduh pada tanggal 
25 Desember 2014 
 
55
Maria Tini, Jemaat GPIB pospel Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 11 Januari 2015, pukul 10.33 
WIB). Lht.“Ditolak Warga, Jenazah Aliran Kepercayaan Telantar 12 Jam” dalam 
http://nasional.news.viva.co.id/news/read/566382-ditolak-warga--jenazah-aliran-kepercayaan-telantar-12-
jamdiunduh pada tanggal 11 Januari 2015 
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Jupri, ketua Taqmir Mesjid dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 10 Desember 2014, pukul 
19.07 WIB) 
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Ibid., 
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Soeradji, Tokoh Masyarakat dusun Kalimangli, wawancara, (Kalimangli, 10 Desember 2014, pukul 
15.41 WIB) 
 
59
Tanah kosong ini juga sebenarnya adalah miliki GPIB Tamansari Pospel Kalimangli. 
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atau indikator kedekatan warga Kristen jemaat GPIB Tamansari Salatiga pospel 
Kalimangli dengan warga muslim dusun Kalimangli.60 
 Sikap untuk hidup bertoleransi merupakan kesadaran murni yang 
dimiliki masyarakat dusun Kalimangli.61 Baik kesadaran bermasyarakat atau juga 
kesadaran akan ajaran agama yang dianutnya.62 Masalah agama bagi masyarakat 
dusun Kalimangli merupakan urusan pribadi masing-masing. Seorang warga 
menganalogikan hal tersebut dengan mengatakan bahwa “yah, agama ini kan ibarat 
pakai baju, terserah kita mau pilih pakai warna apa. Entah mau pakai warna merah 
atau yang lain, ya monggo.”63 
c. Hidup yang Berbudaya 
 Di tengah-tengah era globalisasi ini, masyarakat dusun Kalimangli masih 
tetap menjaga nilai-nilai budaya mereka (budaya Jawa). Mereka masih hidup 
menganut nilai-nilai tradisional.64 Misalnya menciptakan suasana-suasana yang 
rukun antar sesama manusia.65 Orang yang tidak mau hidup rukun ibaratkan orang 
yang tidak memiliki tetangga dan hidup dalam kesendirian.66 Falsafah atau nilai-
nilai itu masih tetap dipegang oleh masyarakat dusun Kalimangli. Misalnya saja 
Tresno Marang Sepepadaning Manungso yakni nilai yang saling merangkul, saling 
menghormati, dan tidak membeda-bedakan sesama yang dilandasi dengan kasih 
sayang dan Hormat Marang Kabeh Agomo yakni menghormati semua agama, tidak 
merasa agamanya paling bagus sehingga menjelekan yang lain.67 Pemeliharaan 
nilai-nilai budaya ini bukan hanya dilaksanakan oleh para generasi tua saja 
melainkan juga melibatkan generasi muda. Pemeliharaan nilai budaya di dusun 
Kalimangli ini dilakukan dengan 3 cara, yakni: pertama, penanaman nilai melalui 
didikan orang tua; kedua, melalui pelaksanaan tradisi; dan ketiga, melalui kesenian. 
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Elia Sutimin, koordinator sektor GPIB pospel Kalimangli, wawancara (Pabelan, 11 Januari 2015, pukul 
17.25 WIB) 
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Darmono, ketua RT 03 dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 12 Desember 2014, pukul 14.03 
WIB) 
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Suyono, ketua RT 01 dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 12 Desember, pukul 14.44) 
 
63
Suparti, warga Muslim dusun Kalmangli, wawancara (Kalimangli, 11 Desember 2014, pukul 18.25 
WIB) 
 
64
Ragil Otto, ketua RT 04 dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli,12 Desember 2014, pukul 15.47 
WIB) 
 
65
Soeradji, Tokoh Masyarakat dusun Kalimangli, wawancara, (Kalimangli, 10 Desember 2014, pukul 
15.41 WIB) 
 
66
Agus, warga Muslim dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 22 Desember 2014, pukul 10.50 WIB)  
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Suparti, warga Muslim dusun Kalmangli, wawancara (Kalimangli, 03 Januari 2014, pukul 18.18 WIB) 
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Untuk cara pertama dilakukan secara sosial dalam artian terjadi secara langsung 
atau tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari, terutama dilakukan oleh generasi 
yang lebih tua, seperti nasehat, wejangan, dan lain sebagainya. Hal ini nampaknya 
berpengaruh bagi generasi muda sehingga mereka “mengalir” dengan keadaan yang 
sudah terbentuk.68 
  Kemudian untuk cara yang kedua, hal tersebut terwujud dalam tradisi-
tradisi Jawa yang masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat dusun 
Kalimangli. Tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat dusun Kalimangli adalah 
tradisi Slametan atau Kenduren (kenduri). Penanggalan untuk tradisi Kenduren 
yang dijalankan oleh masyarakat dusun Kalimangli seperti masyarakat Jawa 
umumnya yakni tidak menggunakan kalender yang digunakan secara nasional 
melainkan mengikuti kalender Jawa.69 Kalender Jawa terdiri dari 12 bulan yakni 
Bulan Sura, Sapar, Mulud, Bakda Mulud, Jumadilawal, Jumadilakir, Rejeb, Ruwah, 
Pasa, Sawal, Apit dan Besar. Keunikan dari kalender Jawa adalah semua bulan 
memiliki jumlah hari yang sama yakni 30 hari.70 Kenduren rutin yang biasa 
dilakukan oleh dusun Kalimangli adalah: Suran, Saparan, Muludan, Rajeban, 
Ruahandan Sawal.71 Suran, dilaksanakan pada tanggal 10 Suro, biasanya  Kenduren 
ini dilaksanakan berkaitan dengan hari terlepasnya Nabi dari musibah atau 
penderitaan oleh Gusti Allah SWT;72 Saparan,  biasa dilaksanakan pada Rabu 
pungkasan atau Rabu akhir di bulan Safar. Kenduren yang dilakukan untuk 
kesyukuran kepada Tuhan serta menolak bala;73 Muludan. Kenduren ini biasa 
dilaksanakan tanggal 12 Bulan Mulud. Kenduren ini berkaitan dengan hari maulid 
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Elia Sutimin, koordinator sektor GPIB pospel Kalimangli, wawancara (Pabelan, 11 Januari 2015, pukul 
17.25 WIB) 
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Soeradji, tokoh masyarakat dusun Kalimangli, wawancara, (Kalimangli, 10 Desember 2014, pukul 
15.41 WIB) 
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Yohanes Marsudi, kepala dusun Kalimangli, wawancara (Kalimangli, 15 Desember 2014, pukul 20.14 
WIB); Di samping itu ada sumber lain yang mengatakan bahwa bulan pada kalender Jawaada juga yang terdiri 
dari 29 hari, lht. “DAFTAR NAMA BULAN, HARI, WUKU KALENDER PENANGGALAN JAWA/SAKA” dalam 
http://www.organisasi.org/1970/01/daftar-nama-bulan-hari-wuku-kalender-penanggalan-jawa-
saka.htmldiunduh pada tanggal 19 Januari 2015 
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Ibid., 
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Soeradji, tokoh masyarakat dusun Kalimangli, wawancara, (Kalimangli, 10 Desember 2014, pukul 
15.41 WIB); Ada informasi lain juga yang mengatakan bahwa kenduren ini dilaksanakan untuk menghormati 
Hasan dan Husein, keduanya adalah cucu Nabi, yang menurut cerita ingin mengadakan slametanuntuk Nabi 
Muhammad ketika beliau sedang berperang melawan kaum kafir. Lht. Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyai 
dalam Masyarakat Jawa, diterjemahkan oleh Aswab Mahasin dan disunting oleh Bur Rasuanto, (Jakarta: 
Pustaka Jaya, 1983), 104-105 
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Ibid., Penulis terlibat secara langsung dalam upacara kenduren saparan di mesjid AL-IKHLAS 
Kalimangli pada tanggal 16 Desember 2014. 
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(arab: maulud=kelahiran)  Nabi Muhammad SAW;74 Rajeban. Biasanya dilaksanakan 
pada tanggal 27 bulan Rejeb. Kenduren yang dilaksanakan berkaitan dengan Isra 
Miraj Nabi, Ruahan. Kenduren di bulan Ruahan terdapat kenduren Nyadira, yang 
bertujuan untuk menghormati leluhur, 75  biasanya masyarakat membersihkan 
makam keluarga yang sudah meninggal. Pada bulan Sawal, kenduren dibagi menjadi 
dua macam, yakni kenduren sedekah sawalan dan kenduren sawalan. Untuk 
kenduren sedekah sawalan berhubungan dengan hari raya Idul Fitri dan 
dilaksanakan setelah sholat Id.76 Sedangankan kenduren sawalan dilaksanakan satu 
minggu setelah Idul Fitri. Disamping itu masih ada juga tradisi-tradisi lain seperti 
upacara tingkepan yakni upacara yang dilakukan bukan berdasarkan tanggal 
melainkan berdasarkan saat padi meteng (hamil), Kenduren 17 Agustus, merti 
dusun (bersih dusun),  hajatan nikahan, kelahiran, dan lain sebagainya.Selanjutnya 
untuk cara yang ketiga yakni melalui kesenian. Dusun Kalimangli memiliki suatu 
paguyuban kesenian yang bernama Karya Budaya Rukun Santosa (KBRS). 
Paguyuban ini merupakan paguyuban kesenian milik bersama masyarakat 
Kalimangli, yang melibatkan tidak hanya generasi tua melainkan seluruh generasi 
dari orang tua sampai anak-anak. Dalam paguyuban ini masyarakat Kalimangli 
mempertahankan nilai-nilai budaya mereka, seperti kesenian Wayang Kulit, Reok, 
Kuda Lumping, dan sebagainya.77 Di samping itu juga ada kesenian berupa qosida 
Assaroh dan kelompok orkes Kalimangli musik.78 Selain berfungsi sebagai wadah 
untuk melestarikan kebudayaan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh paguyuban 
ini juga menjadi alat promosi bagi dusun Kalimangli. 
d. Hidup yang Bermusyawarah 
 Sebagai paguyuban pedesaan, dusun Kalimangli juga masih tetap memelihara 
“tradisi” musyawarah. Musyawarah sendiri merupakan cara untuk mendiskusikan 
persoalan-persoalan ataupun program yang terdapat di dalam dusun Kalimangli 
dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat. Misalnya saja “kumpulan RT”, 
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Khusus untuk kenduren sedekah sawalan khusus dilakukan oleh masyarakat yang beragama Islam.  
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Selama penulis melakukan penelitian di dusun Kalimangli, paguyuban KBRS telah menampilkan seni 
wayang pada tanggal 20 Desember 2014 di dusun Kalmangli dan Reok pada tanggal 21 Desember 20014 di 
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kumpulan RT ini merupakan kumpulan rutin masyarakat dusun Kalimangli yang 
dilaksanakan setiap selapan atau setiap 35 hari.Kumpulan rutin ini memang tidak 
dijadwalkan menurut kalender nasional seperti masyarakat umumnya. Di dusun 
kalimangli jadwal kumpulan RT adalah RT 01 setiap malam Selasa Pon, RT 02 setiap 
malam Selasa Kliwon, RT 03 setiap malam Selasa Wage dan RT 04 setiap malam 
Senin Legi.79 
GPIB Tamansari Pospel Kalimangli  
a. Sejarah GPIB Pospel Kalimangi80 
 Pada tahun tujuh puluhan, Srini dan adiknya Sri Lestari mengajukan 
permohonan kepada Majelis Jemaat GPIB Tamansari Salatiga agar pekabaran 
injil (PI) dilakukan di Kalimangli, sebab ada beberapa keluarga yang ingin 
mendengarkan injil. Selain itu di dusun ini ada beberapa keluarga yang telah 
menjadi Kristen, termasuk keluarga Srini dan Sri Lestari. Setelah TPI (tim 
pekabar injil) yang diketuai Jan Takariadan beberapa pemuda GPIB Jemaat 
Tamansari Salatiga, antara lain Paul Naiola, Ferdinand Bonbalan, Abraham 
Supriyono, ditemani Srini serta Sri Lestari melakukan pengamatan di Kalimangli 
dan mengadakan pendekatan dengan GKJ Ngalen tempat Srini dan Sri Lestari 
bergereja, Majelis Jemaat GPIB Tamansari Salatiga menyetujui untuk melakukan 
PI di dusun Kalimangli. Keputusan Majelis Jemaat GPIB Tamansari untuk 
melayani keluarga Kristen di dusun tersebut didukung oleh Srini, Sri Lestari, 
serta keluarga mereka yang bermaksud pindah dari Gereja Kristen Jawa (GKJ) 
Nalen karena letaknya jauh dari tempat tinggal mereka dan menjadi warga GPIB 
Jemaat Tamansari di Kalimangli. Pada awal tahun 1974 diadakan kebaktian hari 
Minggu di rumah keluarga Salim dan yang hadir 13 orang, antara lain 
Ny.Sudrijah dan kedua saudaranya Sudiro dan Suwarni, kedua putrinya Srini dan 
Sri Lestari, Salim dan isteri, Paiman dan isteri, Djiem dan Suwardjo. Setelah itu 
jumlah yang menghadiri kebaktian terus bertambah, sehingga pada pertengahan 
tahun 1974 jumlah peserta kebaktian mencapai 28 orang. 
 Namun kemudian antara tahun 1976 sampai dengan tahun 1977, 
pelayanan di Kalimangli mengalami pasang-surut yang berakibat menurunnya 
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jumlah anggota jemaat yang menghadiri kebaktian. Pada tahun 1981 ada upaya 
untuk meningkatkan pelayanan dengan memanfaatkan semua tenaga dan 
fasilitas yang ada dan hasilnya pada tahun 1983 kehadiran dalam kebaktian hari 
Minggu meningkat sampai 35 orang dewasa, belum termasuk anak-anak Sekolah 
Minggu. Selain kebaktian hari minggu, kebaktian anak-anak juga berkembang 
dengan baik, sebab anak-anak di dusun tersebut senang berkumpul bersama 
untuk mengisi waktu luang. Kesempatan ini digunakan Srini dan Sri Lestari 
untuk melayani mereka untuk pemberitaan injil. 
 Pada kebaktian Sekolah Minggu yang diadakan pada tahun 1974, hadir 10 
anak yang belum dibaptis. Para pengajar Sekolah minggu waktu itu terdiri dari 
Srini, Sri Lestari, Harminarsih, Mujiono, Sunaryo dan beberapa pemuda GPIB 
Tamansari yang berstatus mahasiswa UKSW, seperti Ferdinand Bombala, 
Ratmoko, Anton Kause dan Abraham Supriono. Anak-anak sekolah minggu 
diperkenalkan dengan cerita-cerita Alkitab dan sejarah Kerajaan Allah. Antara 
tahun 1982-1987 jumlah anak Sekolah Minggu meningkat menjadi 60 orang. 
Perkembangan ini terjadi karena kebaktian anak-anak diadakan dirumah 
anggota jemaat, antara lain di rumah Ny. Sudjirah dan keluarga Kaseri, sehingga 
anak-anak tidak segan-segan ikut hadir dalam kebaktian tersebut. Pada tahun-
tahun sesudah 1983 jumlah anggota jemaat terus meningkat. Perkembangan ini 
tampak terutama setelah Pdt. R.J. Porter dari OMF (Overseas Missionary 
Fellowship) melayani GPIB Jemaat Tamansari sebagai pendeta tetap. Pada waktu 
itu Majelis Jemaat juga aktif melakukan pelayanan kerohanian. Pada akhir tahun 
1987 keadaan berubah. Jumlah peserta Sekolah Minggu menurun, karena anak-
anak dari keluarga yang belum Kristen beralih mengikuti ibadah di masjid yang 
baru didirikan di dusun Kalimangli. Kerja sama antar gereja pada waktu itu lebih 
banyak dijalin oleh para pemuda jemaat pos Pelkes Kalimangli dengan pemuda 
dari GKJ Nalen dan GKJ Dempel melalu kebaktian bersama yang diadakan 
sebulan sekali secara bergilir dan juga pada hari natal. Selain melaksanakan 
panggilan koinonia, Pospel Kalimangli juga mengadakan pelayanan diakonia 
antara tahun 1984-1987 terutama berawal dari Yayasan Catur Dharma yang 
melayani Kalimangli dalam rangka meningkatkan kesejahteraan warga 
masyarakat di dusun itu dengan memberikan bantuan fisik dalam bentuk modal 
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usaha kepada beberapa keluarga. Ada 34 kepala keluarga (KK) yang menerima 
bantuan dalam bentuk alat pertukangan, alat pertanian atau ternak (sapi)  untuk 
dipelihara. Selain itu sebanyak 51 siswa (SD-SMA) menerima bantuan berupa 
biaya SPP dan pakaian seragam. Bantuan lain yang diperoleh warga Kalimangli 
adalah rehabilitasi dan pembuatan 5 jamban umum. 
b. Pendirian Tempat Ibadah (Gedung Gereja) 
 Sebelum ada gedung gereja, kebaktian diadakan di rumah keluarga Salim. 
Sejak semula sudah ada keinginan untuk mendirikan gedung gereja, namun baru 
pada tahun 1988 jemaat Pos Pelkes Kalimangli bisa membeli sebidang tanah 
seluas kurang lebih 600 meter persegi beserta rumah yang berada diatasnya di 
RT 01 dusun Kalimangli, desa Karang Tengah, kecamatan Tuntang, kabupaten 
Semarang. Status tanah adalah hak milik, tetapi masih meminjam nama salah 
seorang warga jemaat, yaitu Elia Sutimin. Selanjutnya berhubung dana masih 
harus diusahakan, untuk sementara rumah ini digunakan sebagai tempat ibadah. 
Baru pada bulan September 1999, setelah menggalang dana dari GPIB jemaat 
Tamansari, Pelkes GPIB Cahaya Kasih serta para donatur dari Jakarta melalui 
usaha Pdt. Samuel Karinda, dimulailah pembangunan gedung gereja GPIB yang 
luasnya kurang lebih 300 meter persegi di atas sebidang tanah tersebut. Selama 
proses pembangunan gedung gereja, kebaktian hari Minggu diadakan di rumah 
keluarga Ny. Sudrijah. Pada Desember 1999, gedung gereja diresmikan oleh Pdt. 
Hendrika Karinda-Wattimena. Pada acara peresmian gedung gereja, hadir para 
donator dari Jakarta antara lain Bambang Wijarnako bersama penyanyi Yoppy 
Latul, Vita Loppies, Salmon dan Ferdinand Patty. Setelah gedung gereja berdiri, 
maka ibadah hari minggu diselenggarakan dari pukul 07.00 WIB -08.00 WIB 
yang kemudian dilanjutkan dengan Sekolah Minggu dari pukul 08.00 WIB -09.00 
WIB. 
c. Profil GPIB Tamansari Pospel Kalimangli Saat ini 
Sampai saat ini sejak hadirnya GPIB di dusun Kalimangli, GPIB Pospel 
Kalimangli telah berada kurang lebih 41 tahun, serta telah memiliki gedung 
gereja sendiri kurang lebih 16 tahun. GPIB pospel Kalimangli sampai saat ini 
masih merupakan pos pelayaan dari gereja pusatnya yakni GPIB Tamansari 
Salatiga yang diketuai oleh Pdt. Miss Pelletimu-Sono Bogar. Untuk 
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mempermudah komunikasi antara pusat dengan pos pelayanan GPIB pospel 
Kalimangli memiliki koordinator sektor Kalimangli yaitu bapak Elia Sutimin. 
 Sejak awal berdirinya GPIB pospel Kalimangli mengalami pasang surut 
pertumbuhan Jemaat. Kondisi saat ini sejak beberapa tahun terakhir, jemaat 
GPIB pospel Kalimangli memang sedang mengalami penurunan jumlah jemaat, 
dan hal ini dibenarkan oleh koordinator sektor Kalimangli.81 Penurunan jumlah 
jemaat disebabkan karena ada beberapa anggota jemaat (khususnya perempuan) 
yang setelah menikah mengikuti suami mereka, ada yang berpindah gereja82 dan 
ada yang masuk Islam.83 
 
 Anak-anak 
(0-12 tahun) 
Remaja/Pemuda 
(13-20 tahun) 
Dewasa 
(21 tahun keatas) 
L P L P L P 
5 7 2 5 22 28 
Jumlah 12 7 50 
Jumlah Laki-laki 29 (42%) 
Jumlah Perempuan 40 (58%) 
Jumlah total 69 
Tabel 1. Data Jemaat GPIB Pospel Kalimangli Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 
 
No Jenis kategori Belum Sudah Jumlah 
Nominal Persen (%) Nominal Persen (%) 
1 Baptis 3 4% 66 96% 69 
2 Sidi 22 32% 47 68% 69 
3 Status pernikahan 27 39% 42 61% 69 
Tabel 2. Data Jemaat GPIB Pospel Kalimangli Berdasarkan Baptis, Sidi dan Status 
Pernikahan 
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 Jumlah jemaat GPIB pospel Kalimangli saat ini adalah 69 orang,84 dengan jumlah 
laki-laki  29 orang dan perempuan 40 orang (lihat tabel 1). Jemaat yang telah baptis 66 
orang dan yang belum baptis 3 orang. Jemaat yang telah sidi 47 orang dan yang belum 
sidi 22 orang. Status jemaat yang sudah menikah ada 42 orang dan yang belum menikah 
27 orang (lihat tabel 2). 
 Selanjutnya untuk kegiatan ataupun program rutin yang ada di GPIB pospel 
Kalimangli adalah Kebaktian minggu, Pelayanan kategorial (Lansia, PKP, PKB, GP, PT 
dan PA). 
Relasi warga GPIB Tamansari Pospel Kalimangli dengan Warga Muslim Dusun 
Kalimangli 
 Relasi antara warga GPIB Tamansari pospel Kalimangli berdasarkan hasil 
pengamatan penulis dan semua responden dapat dikatakan merupakan suatu relasi 
yang sangat rukun. Bahkan salah seorang warga mengatakan bahwa sejak dahulu di 
dusun Kalimangli tidak pernah ada konflik yang bernuansa agama.85 Semua responden 
juga mengatakan bahwa mereka merasa nyaman dan tidak keberatan jika hidup di 
antara warga yang berbeda agama. Kalaupun memang ada konflik yang terjadi hal itu 
tidak ada kaitannya dengan persoalan agama. Biasanya karena persoalan pribadi.86 Hal-
hal bernuansa politik yang biasanya dengan mudah menunggangi agama sebagai alat 
pemecah konflik tidak terjadi di dusun Kalimangli. Relasi antar umat beragama dalam 
hal ini warga GPIB  Tamansari pospel Kalimangli dengan masyarakat muslim dusun 
Kalimangli memang dinilai oleh masyarakat luar sebagai dusun yang aman dan rukun,87 
bahkan dari tokoh-tokoh agama seperti pendeta-pendeta dari luar daerah yang datang 
ke Kalimangli juga mengangkat jempol.88 Relasi-relasi antara keduanya dapat kita lihat 
dari hal-hal berikut ini: 
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 Saat hari raya besar keagamaan kedua umat tidak segan-segan untuk saling 
mengucapkan selamat. Pada saat natal, sudah menjadi tradisi bahwa masyarakat 
muslim di dusun Kalimangli selalu diundang untuk mengikuti perayaan natal 
GPIB pospel Kalimangli, dan jika diundang masyarakat muslim pasti 
datang. 89 Pernah terjadi saat gereja tidak melaksanakan perayaan justru 
masyarakat muslim menanyakan hal tersebut.90 Sehingga terkadang ada dana 
atau tidak, perayaan natal harus dilaksanakan.91 Kegiatan natal bersama warga 
dusun Kalimangli memang pernah ditentang oleh seorang kyai (bukan warga 
dusun Kalimangli) pada pertemuan sarasehan tokoh agama tingkat desa 
Karangtengah, walaupun demikian hal tersebut tetap terus berjalan sampai saat 
ini karena menurut tokoh agama yang berasal dari dusun Kalimangli bahwa hal 
tersebut merupakan suatu hal yang sulit untuk dihentikan dengan melihat relasi 
yang tercipta antar warga masyarakat dusun Kalimangli, khususnya yang Kristen 
merasa bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat dusun Kalimangli.92 
Hal yang menarik juga adalah saat kegiatan natal, masyarakat muslim juga turut 
menawarkan bantuan berupa tenaga dan materil seperti meminjamkan kursi, 
piring, serta yang lainnya. Sebaliknya, pada saat bulan Ramadhan atau bulan 
puasa biasanya dusun Kalimangli memiliki kebiasaan untuk tiap RT memiliki 
jatah secara bergilir untuk menyediakan makanan untuk ngabuburit atau buka 
puasa dan warga yang beragama Kristen juga turut mengambil bagian di 
dalamnya. 93 Pada saat Idul Fitri, warga Kristen tidak segan-segan untuk 
berkunjung dan memberikan ucapan bagi masyarakat muslim,94 bahkan mereka 
akan berjalan mengelilingi rumah seluruh warga muslim di dusun Kalimangli.95 
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 Pada saat Paskah sering ada pembagian sembako oleh gereja,96 atau juga 
pembukaan pasar murah97 dan pengobatan gratis.98 
 Saat pembangunan Masjid Al-IKHLAS Kalimangli umat Kristen tanpa di undang 
turut mengambil bagian dalam pembangunan. Bahkan ketua panitia 
pembangunan Masjid adalah jemaat GPIB Tamansari pospel                 
Kalimangli.99 Sebaliknya, masyarakat muslim juga turut datang membantu  pada 
saat pembangunan gedung gereja GPIB pospel Kalimangli. Hal menarik dari 
pembangunan gedung gereja GPIB pospel Kalimangli adalah berdirinya gedung 
gereja ini juga merupakan hasil dari dorongan masyarakat dusun Kalimangli. 
Walaupun saat itu gereja belum berizin pemerintah, masyarakat telah mengakui 
bahwa tempat itu adalah tempat beribadahnya warga dusun Kalimangli yang 
beragama Kristen dan warga dusun Kalimangli sendiri yang menjamin 
keamanannya.100 
 Dalam bermasyarakat jemaat GPIB pospel Kalimangli juga sering membesuk jika 
ada warga yang sakit, dan sebaliknya jika ada warga GPIB Kalimangli yang sakit 
maka warga muslim akan membesuk. 101 Selain kegiatan yang bernuansa 
keagamaan GPIB Tamansari pospel Kalimangli juga sering memberikan peran 
atau kontribusi mereka dalam upaya membangun masyarakat dan dusun, 
misalnya saja penampungan air di halaman gereja yang saat ini sangat 
membantu warga, dan digunakan secara umum oleh masyarakat dusun 
Kalimangli, selain itu juga GPIB Tamansari juga terlibat memberikan iuaran atau 
swadaya bersama untuk kegiatan-kegiatan masyarakat seperti kegiatan merti 
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dusun dan 17 Agustus. Hal ini dilakukan karena mereka merasa merupakan 
bagian dari masyarakat Kalimangli.102 
 Itulah beberapa contoh relasi yang dapat ditemukan. Keseluruhan responden 
mengungkapkan bahwa relasi yang terjalin antara warga GPIB Tamansari pospel 
Kalimangli dengan masyarakat muslim dusun Kalimangli merupakan suatu relasi yang 
rukun dan harmonis. Bagi masyarakat muslim mereka menghargai warga GPIB 
Tamansari pospel Kalimangli yang beragama Kristen bahkan mereka sendiri menjaga 
warga yang beragama Kristen.103 Selanjutnya keseluruhan responden yang beragama 
Kristen memberikan pernyataan bahwa walaupun mereka minoritas di dusun 
Kalimangli, tetapi mereka hidup dengan nyaman dan sama sekali tidak ada gangguan. 
Tidak sekalipun mereka mendapatkan perlakuan yang diskriminatif baik dari 
masyrakat muslim atau pemerintah. Salah seorang warga GPIB Kalimangli menyatakan 
hidup mereka sebagai warga GPIB Kalimangli yang notabenenya beragama Kristen 
merasa “super” nyaman tinggal di dusun Kalimangli.104 
Peran Pemerintah dalam Kerukunan di Dusun Kalimangli 
 Kerukunan yang terjadi di dusun Kalimangli sebenarnya merupakan fenomena 
yang telah terjadi sejak awal atau pada dasarnya sudah terbentuk.105 Hal tersebut 
mengakibatkan pemerintah di dusun Kalimangli tidak perlu “membanting tulang” untuk 
mengusahakan kerukunan yang terjadi di dusun Kalimangli. Bahkan salah seorang 
warga mengatakan bahwa “kerukunan yang terjadi walaupun tanpa campur tangan 
pemerintah pun sudah bagus, tidak perlu merekatkan sesuatu yang sudah rekat.”106 
Walaupun dikatakan bahwa tanpa adanya pemerintah kerukunan yang ada di dusun 
Kalimangli sudah baik, tetapi tetap saja peran pemerintah memainkan suatu peran yang 
sangat penting. Peran tersebut adalah tindakan untuk mengawal kerukunan yang sudah 
terbentuk di dusun Kalimangli. Peran-peran pemerintah yang penulis amati selama 
penelitian adalah bertindak adil terhadap masyarakat tanpa membeda-bedakan agama. 
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Hal ini terlihat dengan kehadiran para pejabat pemerintah kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Kalimangli, baik kegiatan yang berunsur agama ataupun 
tidak. Misalnya saja kehadiran Pak Purwoko selaku Lurah di desa Karang Tengah dalam 
ibadah pemakaman warga dusun Kalimangli yang beragama Kristen dan juga di tengah 
perdebatan mengucapkan selamat natal bagi umat Kristen oleh umat Islam,107 pak lurah 
hadir dan memberikan ucapan selamat natal bagi umat Kristen di dusun Kalimangli 
dalam sambutannya di perayaan natal GPIB Tamansari pospel Kalimangli bersama 
warga dusun Kalimangli.108 Selain pak lurah, kepala dusun juga bertindak dengan adil di 
tengah-tengah masyarakat muslim, walaupun beliau sendiri beragama Kristen.109 
Disamping itu juga disetiap kesempatan pemerintah selalu menghimbau masyarakat 
untuk tetap mempertahankan kerukunan yang sudah terjadi. 
Bagian 4 
Analisa Penelitian: Perjumpaan Lembut Warga GPIB Tamansari Pospel 
Kalimangli dengan Masyarakat Muslim di Dusun Kalimangli dan Faktor–Faktor 
yang Mempengaruhinya. 
 Pada bagian kedua di atas telah dikatakan ada dua macam pola hubungan atau 
relasi antar umat beragama. Salah satu di antaranya adalah pola perjumpaan lembut. 
Pola ini biasanya umat hidup rukun dengan umat yang lain,dan menghasilkan suatu 
tatanan sosial-religius yang rukun atau yang biasa kita kenal dengan “kerukunan umat 
beragama.”110 Selanjutnya berdasarkan pemaparan pada bagian ketiga di atas, menurut 
penulis hubungan warga GPIB Tamansari pospel Kalimangli dengan masyarakat Muslim 
di dusun Kalimangli terjalin sangat rukun dan harmonis, sehingga perjumpaan umat 
beragama di dusun Kalimangli termasuk kategori perjumpaan lembut. 
 Selanjutnya jika membandingkan delapan faktor yang telah disebutkan pada 
bagian kedua dengan hasil pengamatan penelitian yang penulis paparkan pada bagian 
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tiga, maka ada enam faktor yang menurut penulis sesuai dengan keadaan di dusun 
Kalimangli,  yaitu: 
1. Faktor Agama 
 Faktor agama yang dianut tentu saja sangat memainkan peran yang penting 
bagi relasi umatnya dangan umat yang lain. Sikap terbuka dan toleransi di dusun 
Kalimangli diakibatkan karena adanya ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama 
mengenai menjalin relasi yang baik dan harmonis antar sesama, baik agama Kristen 
atau agama Islam. Misalnya dalam islam terdapat ajaran Hablum Minannas yang 
mengatur hubungan antar sesama manusia dan Lakum diinukum wa liya diin.(َِيلَِونيِد 
ْمُُكنيِد ْمَُكل.: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku: QS Al Kafirun: 6). 
Sedangkan di agama Kristen sendiri yang sering dipakai adalah Kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri (Matius 22: 39) dan juga Berbahagialah orang yang 
membawa damai (eivrhnopoioi,:peacemaker: pembawa damai) karena mereka 
akan disebut anak-anak Allah (Matius 5:9). Oleh karena itu kedua komunitas ini 
menerima depositum fidei yang sama untuk bersikap terhadap sesama 
berlandaskan kasih.111 Ajaran-ajaran agama seperti ini benar-benar dihidupi oleh 
warga dusun Kalimangli, baik masyarakat dusun yang beragama Islam ataupun 
warga Kristen jemaat GPIB Tamansari pospel Kalimangli. Kelompok-kelompok garis 
keras atau yang berpikiran sempit dan ekstrim tidak akan kita jumpai di dusun 
Kalimangli. Penyebaran-penyebaran agama yang agresif dan mengundang 
keresahan masyarakat juga tidak akan kita temukan di dusun ini. Hal ini 
dikarenakan kedua penganut agama tersebut memahami aqidah masing-masing 
sehingga tidak pernah terjadi konflik yang membuat kedua agama ini mengalami 
suatu perjumpaan yang keras. Keberadaan gedung gereja dan masjid yang 
berdekatan menjadi lambang atau indikator kedekatan warga Kristen jemaat GPIB 
Tamansari Salatiga pospel Kalimangli dengan warga muslim dusun Kalimangli. Hal 
ini menurut penulis bahwa faktor agama menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi perjumpaan lembut di dusun Kalimangli. 
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2. Faktor Sosial  
 Selanjutnya menurut penulis faktor pendukung perjumpaan lembut antara 
warga Kristen Jemaat GPIB Tamansari pospel Kalimangli dengan masyarakat dusun 
Kalimangli sesuai bagian dua adalah kesamaan realitas sosial. Kesamaan realitas 
sosial yang dijalani oleh masyarakat dusun Kalimangli nampaknya juga menjadi 
salah satu faktor pendorong terciptanya kerukunan. Kerekatan sosial karena tinggal 
dan hidup sejak lama telah menumbuhkan rasa solidaritas antar sesama warga, 
baik warga Kristen atau pun Muslim. Kerekatan sosial seperti seringnya 
berinteraksi baik dalam hidup bertetangga, dalam pekerjaan, dalam bermasyarakat 
dan lain sebagainya mampu menjadikan warga dusun Kalimangli hidup rukun dan 
damai. Di samping itu juga baik Kristen maupun Islam memiliki realitas sosial 
ekonomi yang sama. Keduanya jemaat atau jemaah yang realitas hampir sama yakni 
terdapatnya jemaat atau jemaah yang kurang mampu. Kedua agama ini sama-sama 
berupaya untuk membantu setiap warga yang kurang mampu, tanpa membedakan 
agama. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Knitter bahwa setiap agama 
memiliki tanggung jawab sosial yang sama. Dengan kata lain menyadari adanya 
tantangan dan tugas bersama yang perlu dilaksanakan sebagai wujud keberadaan 
kita sebagai alat Tuhan berkarya di dunia. Knitter mengatakan bahwa hal yang 
tidak kalah penting dalam bergandeng tangan dengan “Yang Lain” adalah rasa 
kepedulian yang sama terhadap “Yang Menderita”. Hal ini tentu saja berbicara 
mengenai keadaan-keadaan sosial yang terjadi disekitar kita dalam hidup bersama 
dengan “Yang Lain”.112 
3. Faktor Budaya 
 Faktor yang cocok dengan keadaan dusun Kalimangli berikutnya adalah 
faktor budaya. Di dalam kebudayaan kita dapat menemukan begitu banyak nilai-
nilai serta falsafah-falsafah hidup yang sampai saat ini masih dipertahankan dan 
dipegang oleh masyarakat, terutama masyarakat tradisional. Nilai-nilai tersebut 
mengatur gaya hidup masyarakatnya. Faktor budaya menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pola perjumpaan antar agama. Sebagai sebuah dusun, 
masyarakat Kalimangli hidup jauh dari perkotaan, sehingga masyarakatnya masih 
memegang teguh nilai-nilai kebudayaan, yakni kebudayaan Jawa. Misalnya 
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menciptakan suasana-suasana yang rukun antar sesama manusia. Geertz 
mengatakan bahwa dalam budaya Jawa ada dua nilai penting atau hakekat 
mendasar dari nilai kehidupan masyarakat Jawa. Pertama, seorang Jawa harus 
menjaga perilaku hidupnya sedemikian rupa agar tidak menciptakan konflik; dan 
kedua, seorang Jawa dalam pergaulan hidupnya harus bersikap dan bertindak 
dengan hormat terhadap sesama. Untuk kedua hakekat dasar ini Magnis-Suseno 
menyebutnya sebagai prinsip kerukunan (hakekat pertama) dan prinsip hormat 
(hakekat kedua).113 Di samping itu juga, nilai-nilai kebudayaan dipelihara oleh 
masyarakat dengan mempertahankan tradisi-tradisi seperti Kenduren. Tradisi 
kenduren ini merupakan sebuah tradisi dalam masyarakat Jawa yang maknanya 
bukan hanya sekedar upacara untuk memperoleh keselamatan, melainkan juga 
merupakan tradisi yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial bagi mereka 
yang terlibat di dalamnya. Handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, sanak keluarga 
semuanya duduk bersama mengelilingi satu meja dan karena itu terikat ke dalam 
suatu kelompok sosial tertentu yang diwajibkan untuk tolong menolong dan 
bekerja sama.114 Selanjutnya kedekatan juga tercipta karena paguyuban seni 
budaya yang ada di dusun Kalimangli, dan anggotanya melibatkan warga dusun 
Kalimangli termasuk warga Kristen jemaat GPIB Tamansari pospel Kalimangli. 
Dengan demikian menurut penulis faktor budaya juga menjadi salah faktor yang 
mempengaruhi perjumpaan lembut antara warga Kristen Jemaat GPIB Tamansari 
pospel Kalimangli dengan warga Muslim dusun Kalimangli. 
4. Faktor Keluarga/Kekerabatan 
 Faktor berikutnya yang disebutkan di bagian kedua yang sesuai dengan 
keadaan dusun Kalimangli adalah faktor keluarga atau kekerabatan. Disebutkan 
bahwa nilai sebuah keluarga merupakan suatu nilai yang sangat penting terutama 
di Indonesia, apalagi jika memiliki ikatan darah. Pada umumnya masyarakat di 
dusun Kalimangli memang memiliki keterikatan hubungan darah atau kerabat 
keluarga antara satu warga dengan yang lain. Hal ini memungkinkan dalam satu 
keluarga terdapat dua agama yang berbeda. Walaupun ada anggota keluarga 
memiliki agama yang berbeda, namun nilai kekeluargaan sangat dijunjung tinggi 
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sehingga perbedaan agama tidaklah menjadi persoalan, dan nilai-nilai saling 
menghormati dan menghargai sesama anggota keluarga ditanamkan. Untuk itulah 
didikan dalam keluarga juga sangat mempengaruhi terciptanya suatu tatanan 
masyarakat yang baik. Keluarga yang terdapat dalam masyarakat dusun Kalimangli 
menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan saling menghormati antar sesama di 
dalam keluarga mereka, hal ini terutama dilakukan oleh para sesepuh atau orang 
tua dalam keluarga tersebut. Dengan demikian menurut penulis hal ini menunjukan 
bahwa faktor keluarga sangat mempengaruhi kerukunan yang tercipta sebagai 
perjumpaan yang lembut dalam kehidupan di dusun Kalimangli, seperti ada 
ungkapan yang mengatakan bahwa “keluarga yang baik, akan membentuk 
masyarakat yang baik”.  
5. Faktor Pemerintah 
 Bagian kedua menyebutkan bahwa peran pemerintah juga tergolong sebagai 
faktor yang turut mengambil bagian sebagai pendorong dan penentu pola 
perjumpaan. Hal ini sesuai dengan kondisi yang terjadi di dusun Kalimangli. Di 
dusun Kalimangli, peran pemerintah dalam menciptakan kerukunan di dusun 
Kalimangli termasuk faktor yang bersifat krusial. Kebijakan-kebijakan serta sikap 
yang diambil oleh pemerintah di dusun Kalimangli sangat menunjang 
terpeliharanya kerukunan di dusun Kalimangli. Sejauh ini pemerintah Kalimangli 
telah mengambil sikap sebagai fasilitator yang berperan sebagai pendorong tetapi 
juga sebagai pengawas jalannya kerukunan yang ada di dusun Kalimangli. Model 
pemerintahan atau cara pemerintah dusun Kalimangli bersikap dalam kerukunan 
umat beragama patutlah menjadi contoh, sehingga selaras dengan apa yang 
digambarkan dalam Christians and Muslims Together mengenai sikap pemerintah 
yaitu, “with the right kind of goverment involvement and encouragement, Christians 
and Muslims in Indonesia might become an example for others who in their own 
situations are looking forward to the developmentof better relations between the 
religious communities.”115 
6. Faktor Kepemimpinan 
 Faktor terakhir yang memiliki kecocokan dengan kondisi Kalimangli adalah 
faktor kepemimpinan. Dalam hasil penelitian pada bagian ketiga, para pemimpin 
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pemerintah di dusun Kalimangli telah memberikan teladan serta kontribusi mereka 
dalam mewujudkan dan mempertahankan  kerukunan yang telah tercipta di dusun 
Kalimangli. Sikap adil serta tidak membeda-bedakan warga yang dipimpinnya 
menjadi teladan yang baik untuk warganya ikuti. Demikian juga dengan para 
pemimpin agama baik dari pihak warga muslim Kalimangli ataupun dari pihak 
warga Kristen Jemaat GPIB Tamansari pospel Kalimangli. Para tokoh agama terus 
menghimbau jemaat atau jamaahnya untuk menjaga kerukunan yang ada dengan 
sikap saling menghormati dan menghargai. Sikap pemimpin yang diungkapkan oleh 
Magnis-Suseno yang dapat menyebakan konflik seperti kecenderungan pemimpin 
dan pembina umat di lingkungan internal agama masing-masing yang masih 
bersikap negatif terhadap yang berbeda keyakinan,116 hal ini tidak terdapat di 
dusun kalimangli. Para pemimpin di dusun baik pemimpin masyarakat 
(pemerintah) atau pemimpin agama memiliki suatu sikap yang terbuka terhadap 
sesama termasuk mereka yang berbeda keyakinan.  
 Kesamaan keenam fakor di atas telah memperkuat teori pada bagian dua yang 
menyebutkan faktor-faktor tersebut sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 
perjumpaan antar umat beragama. Kemudian dua faktor lainnya yang disebutkan pada 
bagian kedua, menurut hemat penulis tidak memiliki pengaruh bagi perjumpaan lembut 
di dusun Kalimangli, yakni: 
1. Faktor Politik 
Di dusun Kalimangli pemisahan urusan politik dengan agama sangat jelas 
dan tidak dicampur-adukan, sehingga hal-hal yang biasa terjadi seperti politik 
menunggangi agama yang bisa memicu konflik tidak akan ada di dusun 
Kalimangli. Kalaupun memang ada pandangan politik hal itu juga dihargai 
sebagai realitas perbedaan diantara mereka. Namun segala sesuatu yang 
berkaitan dengan politik tidak dapat mempengaruhi hubungan kerukunan umat 
beragama di dusun Kalimangli karena bagi mereka keduanya memiliki wilayah 
yang jelas berbeda. 
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2. Faktor Globalisasi 
Memang pada kenyataannya dalam beberapa aspek dari globalisasi sudah 
menyentuh dusun Kalimangli seperti adanya barang-barang teknologi canggih 
seperti televisi, alat komunikasi, alat transportasi dan lain sebagainya. Namun 
menurut penulis globalisasi belum menyentuh wilayah kerukunan umat 
beragama di dusun Kalimangli. Hal ini diukur berdasarkan nilai-nilai negatif 
globalisasi yang disebutkan pada bagian kedua seperti konsumerisme, 
hedonisme, promiskuitas dan sebagainya tindak menyentuh masyarakat dusun 
Kalimangli. Walaupun memang ada dampak postif dari nilai globalisasi mengenai 
dunia informasi, tetapi berdasarkan hasil pengamatan penulis, dusun Kalimangli 
masih belum sampai pada tahap tersebut dan informasi perihal keagamaan 
masih diperoleh dari para pemimpin agama ataupun pemerintah. 
 Itulah hasil analisa penulis perihal kedelapan faktor yang dapat mempengaruhi 
hubungan antar agama pada bagian kedua jika disandingkan dengan hasil penelitian di 
bagian tiga. Ditemukan bahwa memang ada sebagian besar faktor-faktor pada bagian 
kedua yang sesuai dengan masyarkat dusun Kalimangli (6 faktor) dan ada juga faktor 
yang menurut penulis tidak terlalu cocok dengan kehidupan di dusun Kalimangli (2 
faktor). Namun selanjutnya ada dua faktor yang penulis temukan dari hasil penelitian di 
dusun Kalimangli yang tidak disebutkan dalam teori tetapi merupakan faktor penting 
yang juga mempengaruhi perjumpaan lembut antara warga GPIB pospel Kalimangli 
dengan warga muslim dusun Kalimangli. Kedua faktor tersebut adalah: 
1. Faktor Kesadaran Masyarakat 
 Kesadaran masyarakat Kalimangli menurut penulis menjadi faktor penting 
karena kesadaran inilah menurut penulis masyarakat dusun Kalimangli mampu 
menjalani setiap nilai dan norma yang mereka pegang, baik nilai dan norma agama 
ataupun budaya. Kesadaran tersebut meliputi kesadaran bahwa mereka adalah 
sesama manusia dan kesadaran bahwa semua warga dusun Kalimangli adalah 
bagian dari masyarakat dusun Kalimangli. Menurut hemat penulis, kesadaran yang 
dimiliki oleh dusun Kalimangli merupakan kesadaran untuk menjadi “masyarakat 
nasioanal”. Titaley menyebutkan bahwa seorang warga negara, dalam hal ini 
Indonesia, terikat dengan dua identitas yang ada di dalam dirinya, yakni Identitas 
Nasional (bangsa Indonesia) dan Identitas Etnik (Aceh, Kalimantan, Batak, 
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Halmahera, Papua, dll).117 Dengan demikian kesadaran sebagai masyarakat nasional 
adalah kesadaran sebagai warga negara untuk hidup dengan tatanan-tatanan 
nasional yang secara tidak langsung menjadi agen untuk menghargai kebhinekaan 
Indonesia sendiri tanpa memandang agama, ras, ataupun suku. Kesadaran seperti 
inilah yang hidup dalam masyarakat dusun Kalimangli, dengan kata lain sambil 
meminjam istilah kepala dusun Kalimangli, kesadaran masyarakat dusun 
Kalimangli adalah kesadaran bahwa mereka adalah “masyarakat Pancasila”. Hal ini 
juga yang mengakibatkan warga Kristen Jemaat GPIB Tamansari Salatiga pospel 
Kalimangli walaupun minoritas, masalah keyakinan tidak menjadi kendala bagi 
mereka untuk terlibat dalam pengambilan-pengambilan keputusan berkaitan 
dengan hidup kemasyarakatan di dusun Kalimangli. Selain itu juga kesadaran 
sebagai masyarakat pancasila mereka wujudkan dalam kerja sama dalam bidang 
fisik untuk kemajuan dusun mereka, termasuk bergotong royong membangun 
gedung gereja yang saat ini dipakai oleh warga Kristen Jemaat GPIB Tamansari 
Salatiga pospel Kalimangli untuk beribadah dan juga bergotong royong membangun 
gedung mesjid yang ada di dusun Kalimangli. 
2. Kontribusi Gereja dalam Masyarakat 
 Selanjutnya jika melihat persentase jumlah jemaat GPIB pospel Kalimangli 
dibandingkan dengan masyarakat Muslim dusun Kalimangli, bisa dikatakan suatu 
keajaiban dapat bertahan kurang lebih 41 tahun. Pernyataan Titaley yang dikutip 
pada bagian kedua mengatakan bahwa agama bukan saja suatu lembaga yang 
berhubungan dengan “Yang Mutlak” saja, tetapi juga adalah lembaga sosial. Dia 
(agama) adalah bagian dari kebudayaan karena dia dihidupi dalam kehidupan 
manusia sehari-hari, sama seperti kehidupan lainnya.118 Hal ini memperlihatkan 
bahwa keberadaan 41 tahun di tengah-tengah masyarakat muslim dusun 
Kalimangli mampu dicapai oleh warga GPIB Tamansari Salatiga pospel Kalimangli 
dikarenakan cara kehadiran atau keberadaan jemaat di tengah-tengah masyarakat. 
Jemaat GPIB pospel Kalimangli menjadi suatu jemaat yang meleburkan dirinya 
dengan masyarakat di sekelilingnya. Daya tarik gereja terletak dari bagaimana 
gereja mampu melihat persoalan-persoalan sosial di dalam masyarakat dan turut 
mengambil peran dalam penyelesaiannya. Walaupun merupakan jemaat yang kecil 
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di sebuah dusun, GPIB pospel Kalimangli telah menjadi suatu jemaat yang mampu 
berkontribusi bagi masyarakatnya. GPIB Kalimangli bukan menjadi sebuah jemaat 
“menara gading” yang eksklusif melainkan menjadi suatu jemaat yang hadir di 
tengah-tengah masyarakat. Kontribusi-kontribusinya di dalam masyarakat 
terutama mengenai hal-hal sosial dan kemasyarakat, menjadikan GPIB pospel 
Kalimangli menjadi jemaat yang “dianggap” di tengah-tengah masyarakat muslim 
Kalimangli. Hal ini dapat kita lihat bagaimana anggota-anggota jemaat GPIB 
mendapatkan kepercayaan dalam perangkat-perangkat kerja dusun seperti kepala 
dusun, ketua RT, koordinator paguyuban Karya Budaya Rukun Sentosa. 
 Pada akhirnya perjumpaan yang lembut antara dua komunitas yang berbeda 
di dusun Kalimangli memberikan kesan bahwa masyarakat dusun Kalimangli baik 
dari pihak Kristen ataupun Islam tidak memandang realitas berbhineka yang terjadi 
bukanlah sesuatu hal yang perlu dipersoalkan atau dipertentangkan. Bagi mereka 
nilai-nilai kebersamaan, keharmonisan, kerukunan dan kedamaian merupakan 
sesuatu hal yang lebih penting. Walaupun ada berbagai macam tantangan datang 
dari luar, tetapi hal itu tidaklah banyak berpengaruh bagi masyaraat dusun 
Kalimangli. Kerukunan dan kedamaian antara umat beragama di dusun Kalimangli 
telah menjadi harta bersama yang perlu mereka jaga dan pelihara turun temurun. 
Refleksi Teologis 
 Suatu tatanan hidup yang rukun dan harmonis merupakan harapan seluruh 
umat manusia, dan setiap umat manusia terpanggil untuk menciptakannya. Cara hidup 
rukun yang terjalin antara warga GPIB Tamansari pospel Kalimangli dengan warga 
muslim di dusun Kalimangli merupakan suatu cara hidup yang selaras dengan 
panggilan iman kristen. Secara teologis Allah menghendaki setiap kita untuk hidup 
rukun dan damai (Mazmur 133:1), bahkan dikatakan bahwa berbahagialah bagi setiap 
orang yang mengusahakan kedamaian (Matius 5:9). Hal ini termasuk bagaimana kita 
hidup rukun dan mengusahakan kedamaian dengan “sesama” kita. Tugas gereja baik 
secara lembaga ataupun individu merupakan sarana untuk menghadirkan suasana 
Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia. Kerukunan antar warga gereja dengan 
masyarakat muslim telah menghadirkan kehidupan “suasana sorgawi” di tengah-tengah  
dusun  Kalimangli. Cara-cara hidup masyarakat Kalimangli yang bertoleransi, bergotong 
royong, saling menghormati, saling terbuka dan saling menghargai telah menjadi suatu 
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“buah yang nyata” dalam kehidupan (Matius 7:20), dan secara iman Kristen yang 
dilakukan oleh masyarakat Kalimangli baik warga gereja ataupun warga muslim, 
keduanya sama-sama melakukan kehendak Bapa (Matius 7:21). Hal ini juga dilakukan 
oleh masyarakat Kalimangli sebagai panggilan solidaritas cinta kasih yang mereka 
terima dari Tuhan Yang Maha Esa. Solidaritas dan kerukunan yang terjalin mesra antara 
keduanya merupakan bentuk ketaatan terhadap Tuhan yang memerintahkan untuk 
mengasihi Tuhan dan mengasihi sesama (Matius 22:37-39). Hal ini juga berarti bahwa 
akan ada suatu “kepincangan iman” ketika kita hidup dengan berkata bahwa kita 
mengasihi Tuhan tetapi tidak rukun dengan saudara atau kerabat kita (1 Yoh 4:20). 
Dengan demikian, kerukunan atas dasar cinta kasih yang terjalin antara warga GPIB 
pospel Kalimangli dengan warga Muslim dusun Kalimangli bukanlah sesuatu hal yang 
bertentangan dengan iman Kristen, melainkan wujud iman yang nyata sebagai respon 
terhadap panggilan ilahi untuk menjadi duta-duta yang menyatakan kerajaan Allah di 
tengah dunia. ”Sungguh alangkah baiknya dan indahnya, apabila saudara-saudara 
diam bersama dengan rukun! (Mazmur 133:1).” 
Bagian 5 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
 Pada akhirnya penulis berkesimpulan bahwa hubungan warga kristen jemaat 
GPIB Tamansari pospel Kalimangli dengan warga muslim di dusun Kalimangli adalah 
suatu hubungan yang harmonis, dan keduanya mengalami suatu perjumpaan yang 
lembut dan indah. Konflik-konflik yang bernuansa agama juga tidak pernah terjadi sama 
sekali di dusun Kalimangli. Bagi masyarakat dusun Kalimangli, hal-hal yang berkaitan 
dengan agama merupakan hak individu yang harus dihargai. Walaupun demikian hal ini 
bukan berarti bahwa masyarakat dusun Kalimangli menutup mata akan perbedaan 
yang ada diantara mereka. Hanya saja kebhinekaan tersebut tidak menjadi persoalan 
bagi mereka. Kehidupan masyarakat dusun Kalimangli yang berbhineka dijiwai oleh 
mereka dengan rasa solidaritas, saling menghormati, saling menghargai, serta sikap 
yang terbuka tanpa adanya rasa curiga antar sesama, baik dari warga kristen jemaat 
GPIB Tamansari pospel Kalimangli terhadap masyarakat muslim dusun Kalimangli atau 
sebaliknya. Hal ini mereka jalani baik secara individu ataupun bermasyarakat. 
Kerukunan yang ada bukanlah kerukunan yang semu melainkan kerukunan yang nyata 
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dan merupakan warisan leluhur yang mereka anggap penting dan perlu dijaga serta 
dipelihara, dan merupakan tugas semua lapisan masyarakat yang terkait dengan dusun 
Kalimangli.  
 Perjumpaan yang lembut yang terjadi dalam hubungan warga kristen jemaat 
GPIB Tamansari pospel Kalimangli dengan warga muslim di dusun Kalimangli 
merupakan suatu hubungan harmonis yang disebabkan oleh beberapa faktor, yakni: 
faktor agama, faktor sosial, faktor budaya, faktor keluarga/kekerabatan, faktor 
pemerintah, faktor kepemimpinan, faktor kesadaran masyarakat dan kontribusi gereja 
bagi masyarakat. Sedangkan indikasi-indikasi yang dapat menyebabkan perjumpaan 
yang keras seperti kehadiran kelompok garis keras, saling curiga, diskriminasi, dan lain 
sebagainya tidak dapat ditemukan di dusun Kalimangli. Hubungan yang harmonis 
dalam suatu tatanan yang berbhineka seperti ini dapat menjadi percontohan bagi 
kehidupan bermasyarakat, terutama di negara Republik Indonesia sebagai negara 
dengan gaya tatanan hidup masyarakat yang plural dan majemuk, yang akhir-akhir ini 
semakin banyak bermunculan kelompok-kelompok intoleran. Satu harapan sekiranya 
“tunas Kalimangli” yang tumbuh di tanah yang kering, mampu menjadi contoh bagi 
tunas-tunas lain, sehingga di negara ini semakin banyak bermunculan “kalimangli-
kalimangli” yang lain. Sehingga semboyan “Bhineka Tunggal Ika” benar-benar hidup di 
Negara Pancasila ini. 
Saran 
Selanjutnya penulis ingin menyampaikan saran bagi pihak-piak yang terkait, 
yakni: pertama untuk Fakultas Teologi UKSW, hasil penelitian yang penulis lakukan ini 
setidak-tidaknya dapat menjadi salah satu acuan bagi fakultas untuk memberikan 
perhatian khusus bagi kerukunan umat beragama di Indonesia. Sebagai suatu lembaga 
akademik kristen, Fakultas Teologi UKSW juga mendapatkan panggilan sebagai duta 
perdamaian, sehingga kepedulian terhadap kerukunan umat beragama dapat menjadi 
wujud realisasi visi dan misi fakultas untuk menjadi lembaga pendidikan teologi yang 
menghasilkan pengerja yang memiliki wawasan teologi yang pluralis dan kontekstual 
dalam menjalankan tugas pelayanan kristen yang dibutuhkan oleh gereja dan 
masyarakat. Penulis juga menyarankan agar Fakultas Teologi sebaiknya memiliki suatu 
wadah khusus yang memiliki konsentrasi terhadap hubungan antar umat beragama. 
Tidak hanya melalui teori, tetapi juga membentuk wadah kerja nyata bersama; kedua, 
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untuk tokoh-tokoh agama, sikap adil dan terbuka sangat penting untuk dimiliki oleh 
seorang pemimpin agama, sehingga dapat menjadi panutan bagi umat yang dipimpin. 
Para pemimpin agama sebaiknya membangun relasi dengan pemimpin agama yang lain. 
Selain itu, penting juga bagi para pemimpin agama untuk terus menghimbau dan 
mengarahkan umat agar memelihara kehidupan yang rukun dan harmonis. Ketiga, 
untuk Pemerintah Kalimangli (Desa Karang Tengah), pemerintah diharapkan dapat 
terus mengawal dan menjaga kerukunan yang ada di wilayahnya masing-masing, dalam 
hal ini dusun Kalimangli. Pemerintah diharapkan dapat mempertahankan sikap yang 
adil serta menghasilkan kebijakan-kebijakan non-diskrimanasi untuk menjaga 
kerukunan. Terus mengingatkan dan menghimbau masyarakat dusun Kalimangli untuk 
mempertahankan kerukunan di dusun mereka; keempat, untuk gereja, gereja 
diharapkan tetap menjaga relasi baik yang telah dibangun dengan masyarakat, sikap 
peduli serta keterbukaan merupakan nilai yang perlu dimiliki agar GPIB Tamansari 
pospel Kalimangli mampu menjadi terang dan garam dunia di tengah-tengah 
masyarakat Kalimangli. Pertahankan dan tingkatkan program-program yang dapat 
mempererat relasi antar gereja dan masyarakat Kalimangli. Gereja harus semakin lebih 
peka dengan keadaan sosial yang terjadi disekitar gereja, dan sebagai bagian di 
dalamnya gereja dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat. Kontribusi 
gereja bagi kehidupan masyarakat merupakan kekuatan yang sangat penting untuk 
dipertahankan, baik itu kontribusi moral ataupun materil. Untuk itulah sangat penting 
bagi gereja untuk melebur dengan masyarakatnya; dan kelima untuk masyarakat dusun 
Kalimangli. Kerukunan yang terjalin sebagai warisan leluhur hendaknya terus dijaga 
dan dipelihara. Sikap bergotong royong, saling menghargai, saling mendukung dan 
saling terbuka hendaklah terus tertanam dalam kehidupan masing-masing, baik 
individu maupun bermasyarakat. Sehingga harta bersama yakni kehidupan yang damai 
dan harmonis ini terus terpelihara dengan baik. 
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